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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri bendo 3 pada materi sifat-sifat bangun ruang dengan menggunakan model 
bangun ruang. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan model 
Kemmis dan McTaggart. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD N Bendo 3 yang berjumlah 10 
siswa. Objek peneitian ini adalah hasil belajar sifat-sifat bangun ruang. Metode 
pengmpulan data menggunakan tes dan observasi. Analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif. Hasil Penelitian menunjukkan penggunaan model 
bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar sifat-sifat bangun ruang siswa kelas 
V SD N Bendo 3. Peningkatan terlihat dari nilai siswa pada materi sifat-sifat bangun 
ruang sebelum dan sesudah diberi tindakan. 
Peningkatan nilai rata-ratanya yaitu dari prasiklus sebesar  61,7, siklus I 
sebesar 72,5 dan pada siklus II sebesar 86,7. Persentase ketuntasan pada prasiklus 
mencapai 40%, siklus I mencapai 70% dan pada siklus II mencapai 100%. Dari 
hasil tersebut dapat dilihat adanya peningkatan nilai rata-rata dari prasiklus ke 
siklus II sebesar 24,7. Selain itu, kualitas proses pembelajaran juga meningkat. 
Peningkatan aktivitas siswa yaitu dari siklus I sebesar 55,7% menjadi 73% pada 
siklus II dengan kategori baik. 
 
Kata kunci :  hasil belajar, sifat-sifat bangun ruang, model bangun ruang. 
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EFFORTS TO INCREASE LEARNING OUTCOMES OF GEOMETRY 
CHARACTERISTICS ON STUDENT FIFTH GRADE OF ELEMENTARY 
SCHOOL BENDO 3 USING MODEL OF GEOMETRY 
 
 
By:  
Tegaryuanti Febrika Wulandari  
NIM 13108241121 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of the research is to improve the learning outcomes of geometric 
characteristics at fifth grade students in Bendo 3 Elementary School by using 
geometric models. This research was action research classroom by using Kemmis 
McTaggart Models. 
The subject were the fifth grade students at Bendo 3 Eementary School which 
amounted to 10 students. The object was learning outcomes of geometry 
characteristics. Data collecting methods were test and observation. Quantitative 
descriptive as a technique of data analysis in this research. The result of this 
research shows that the use of geometric models can improve the learning outcomes 
on geometric characteristics at fifth grade students in Bendo 3 Elementary School. 
This can be seen from the improvements of students score on the geometic 
characteristics before and after taking the action. 
The improvements of pre-cycle reach 61.7, cycle 1 reach 72.5, and cycle II 
reach 86.7. The percentage of mastery pre-cycle reach 40%, cycle I reach 70% and 
on cycle II reach 100%. The outcomes shows the impovement from average pre-
cycle to cycle II amount 24.7. Other ways, the quality of  learning is improve, either. 
The student activity improvee from cycle I 55.7% to cycle II 73%, which indicate 
a good category. 
 
Keywords : learning outcomes, geometric characteristics, geometric models. 
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MOTTO 
 
“Kekayaan yang abadi adalah ilmu yang bermanfaat.” 
“Semakin banyak ilmu yang dimiliki seseorang, maka semakin mulia akhlaknya.” 
(tegaryuanti f.w.) 
“Janganlah mengada-ada tetapi mulailah dengan apa yang ada.” 
(Paku Boewono XI)
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja 
dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh 
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.  
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang mewadahi 
dan memfasilitasi peserta didik untuk belajar. Di sinilah peserta didik belajar 
berbagai ilmu pengetahuan yang digolong-golongkan menjadi beberapa mata 
pelajaran. Matematika merupakan salah satu komponen penting dari serangkaian 
mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika 
merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Namun, sampai saat ini masih banyak peserta didik 
yang merasa bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak 
menyenangkan, bahkan sebagai momok yang menakutkan. Hal ini dikarenakan 
masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan dan memecahkan 
masalah pada soal-soal matematika. 
Menurut Marti (Sundayana, 2013) meskipun matematika dianggap memiliki 
tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus mempelajarinya karena 
merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari. Pemecahan masalah 
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tersebut meliputi penggunaan informasi, penggunaan pengetahuan tentang bentuk 
dan ukuran, penggunaan pengetahuan tentang menghitung dan yang terpenting 
adalah kemampuan melihat serta menggunakan hubungan-hubungan yang ada.  
Kesulitan yang dirasa oleh peserta didik mengenai matematika disebabkan 
oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu konsep matematika sendiri yang bersifat 
abstrak. Kesulitan yang disebabkan karena sifatnya yang abstrak merupakan 
tantangan tersendiri yang harus dihadapi peserta didik dalam mempelajari 
matematika. Tidak hanya peserta didik, guru pun mengalami kendala dalam 
mengajarkan matematika pada peserta didiknya terkait sifatnya yang abstrak 
tersebut. Konsep-konsep pada matematika dapat mudah dipahami bila bersifat 
konkret. Karenanya pengajaran matematika harus dilakukan secara bertahap. 
Pembelajaran matematika harus dimulai dari tahap konkret. Lalu diarahkan ke 
tahapan semi konkret, dan pada akhirnya peserta didik dapat berfikir dan 
memahami matematika secara abstrak. Baik guru maupun peserta didik tentunya 
menginginkan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat membuat gairah 
belajar peserta didik meningkat sehingga berdampak pada hasil belajar peserta 
didik yang memuaskan.  
Salah satu cara supaya pembelajaran matematika menjadi menyenangkan 
adalah dengan menggunakan media. Penggunaan media menjadikan konsep 
matematika mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu media juga berperan 
sebagai sarana penyalur pesan kepada siswa. Pesan yang dimaksudkan di sini 
adalah materi pembelajaran. Maka dari itu, dengan adanya media peserta didik akan 
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lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga akan 
berdampak pada naiknya hasil belajar peserta didik.  
Namun, fakta yang ada di lapangan menunjukkan kebalikannya. Dari hasil 
observasi dan wawancara yang di lakukan dengan wali kelas V SD Negeri Bendo 
3, beliau mengatakan bahwa beliau masih menyampaikan materi matematika 
dengan cara verbal. Dimana metode ceramah ini dianggap sebagai metode yang 
paling praktis dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Padahal peserta 
didik belum tentu mengerti terhadap apa yang disampaikan guru apabila beliau 
belum menggunakan media konkret dan hanya menggunakan metode tersebut. 
Selain itu peserta didik di kelas ini mempunyai karakter yang mudah jenuh, kurang 
aktif dalam pembelajaran, masih senang bermain, sehingga sulit dalam 
berkonsentrasi. Sebagai akibatnya dalam proses pembelajaran sering terjadi 
kegaduhan di kelas, yang membuat para peserta didik tidak dapat fokus pada proses 
pembelajaran sehingga berdampak pada hasil yang tidak memuaskan. 
Tak terkecuali pada penyampaian meteri sifat-sifat bangun ruang yang masih 
menggunakan metode ceramah saja. Mengajar dengan menggunakan metode 
ceramah tentunya membuat peserta didik merasa jenuh. Kejenuhan peserta didik 
terhadap matematika menyebabkan gairah belajar mereka menurun sehingga 
menyebabkan hasil belajar peserta didik tidak sesuai dan kurang dari harapan. 
Dapat dilihat dari 10 siswa di kelas V SD Negeri Bendo 3, terdapat 6 peserta didik 
yang kurang dapat memahami dan mengikuti proses belajar mengajar dengan baik, 
sehingga berdampak pada nilai rata-rata kelas yang tidak memuaskan. Berikut 
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adalah nilai hasil ulangan tengah semester mata pelajaran matematika pada siswa 
kelas V SD N Bendo 3. 
Tabel 1. Nilai Ulangan Tengah Semester Matematika Kelas V. 
No. Nama Nilai 
1.  ARP 60 
2.  AMZ 60 
3.  AHR 67 
4.  AS 53 
5.  AWK 80 
6.  FIDA 60 
7.  GPM 87 
8.  HH 73 
9.  NW 67 
10.  SCS 73 
Jumlah  680 
Rata-rata 68 
 
Di SD Negeri Bendo 3, nilai KKM mata pelajaran matematikanya adalah 70. 
Dari data di atas, dapat kita lihat bahwa terdapat 6 siswa yang mempunyai nilai 
kurang dari KKM sehingga membuat nilai rata-rata kelas menjadi 68. Tentunya 
nilai tersebut kurang dari harapan guru maupun siswa. Maka dari itu, diperlukan 
adanya upaya peningkatan hasil belajar. 
Salah satu upaya peningkatan hasil belajar siswa yaitu menggunakan media 
pembelajaran. Model bangun ruang adalah media pembelajaran yang diharapkan 
dapat meningkatkan nilai matematika pada siswa kelas V SD Negeri Bendo 3 materi 
sifat-sifat bangun ruang, karena menurut Piaget (Subarinah, 2006: 3) perkembangan 
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belajar peserta didik pada usia SD (7-11 tahun) masih pada tahap operasi konkret. 
Dimana peserta didik lebih mampu mengatasi masalah-masalah yang bersifat 
konkret. Penggunaan model bangun ruang dalam pembelajaran diharapkan dapat 
memudahkan peserta didik memahami sifat-sifat bangun ruang, menjadikannya 
lebih aktif, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh 
karena itu, penulis ingin mencari tahu penggunaan media pemebelajaran yang 
berupa model bangun ruang untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada 
peserta didik kelas V SD Negeri Bendo 3. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Guru menggunakan metode ceramah saja, sehingga membuat peserta didik sulit 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
2. Guru belum menggunakan media pembelajaran sehingga membuat siswa bosan 
dan kurang aktif dalam pembelajaran. 
3. Siswa sulit memahami materi bangun ruang sehingga nilai ulangan tengah 
semesternya tidak memuaskan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, masih sedikitnya media untuk 
menunjang proses pembelajaran, siswa yang mudah jenuh, kurang aktif, masih 
senang bermain di kelas, sehingga membuat kondisi kelas menjadi gaduh sehingga 
membuat peserta didik kesulitan untuk fokus terhadap proses pembelajaran, 
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akibatnya semangat belajar peserta didik menjadi rendah dan berdampak pada hasil 
belajar mereka. Maka dari itu, masalah penelitian ini dapat dibatasi pada perlunya 
penggunaan model bangun ruang untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 
materi sifat-sifat bangun ruang. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimanakah model bangun 
ruang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Bendo 3 pada 
materi sifat-sifat bangun ruang? 
E. Tujuan Penulisan 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SD Negeri bendo 3 pada materi sifat-sifat bangun ruang. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian tindak kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, 
guru, dan sekolah. 
1. Bagi Peserta Didik 
a. Meningkatnya hasil belajar pada pokok bahasan sifat-sifat bangun ruang. 
b. Meningkatnya motivasi belajar matematika 
c. Meningkatnya rasa percaya diri 
2. Bagi Guru 
a. Meningkatkan gairah dalam pelaksaan proses belajar mengajar 
b. Merupakan umpan balik keberhasilan siswa dalam menguasai pokok bahasan 
sifat-sifat bangun ruang. 
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c. Meningkatkan kualitas pembelajaran karena dengan kegiatan PTK ini guru 
lebih terampil menggunakan media untuk membantu proses pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan dan kontribusi positif bagi 
sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat dijadikan 
sebagai model pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran pokok bahasan sifat-
sifat bangun ruang. 
4. Bagi Dunia Pendidikan 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
perkembangan dunia pendidikan, khususnya pada mata pelajaran matematika. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Sebelum membicarakan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan 
dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Berikut penulis paparkan 
beberapa definisi dari beberapa ahli dalam dunia pendidikan. Skinner (Dimyati dan 
Mudjiono, 2002: 9) berpendapat bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat 
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar 
maka responnya menurun. Menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 9), belajar adalah 
suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan kepribadian. Masih 
dalam Suyono dan Hariyanto (2011: 12) yang mengutip pendapat Hilgard, 
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau 
berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi. Selanjutnya bersama-sama 
dengan Marquis, Hilgard memperbarui definisinya dengan menyatakan bahwa 
belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui 
latihan, pembelajaran, dan lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam diri.  
Santrock dan Yussen (Sugihartono, dkk, 2007: 74) mengemukakakn bahwa 
belajar merupakan sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya 
pengalaman. Slameto (2003: 2) mengemukakan belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 6), belajar merupakan tindakan 
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
siswa sendiri. Menurut Gagne (Dimyati dan Mudjiono, 2002:10), belajar 
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah 
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 
Gagne (Dimyati dan Mudjiono, 2002:12) juga berpendapat bahwa belajar 
meliputi tiga tahap. Tahapan itu sebagai berikut : (i) persiapan untuk belajar, (ii) 
pemerolehan dan unjuk perbuatan (performasi), dan (iii) alih belajar. Pada tahap 
persiapan dilakukan tindakan mengarahkan perhatian, pengharapan, dan 
mendapatkan kembali informasi. Pada tahap pemerolehan dan performansi 
digunakan untuk persepsi selektif, sandi semantik, pembangkitan kembali dan 
repons, serta penguatan. Tahap alih belajar meliputi pengisyaratan untuk 
membangkitkan, dan pemberlakuan secara umum. Adanya tahap dan fase belajar 
tersebut mempermudah guru untuk melakukan pembelajaran. 
Selain itu, belajar menurut pengertian kognitif adalah perubahan persepsi dan 
pemahaman, yang tidak selalu berbentuk perilaku yang dapat diamati dan diukur 
(Budiningsih, 2003: 51). Asumsi teori ini adalah bahwa setiap orang telah memiliki 
pengetahuan dan pengalaman yang telah tertata dalam bentuk struktur kognitif yang 
dimilikinya. Proses belajar akan berjalan baik jika materi pelajaran atau informasi 
baru beradaptasi dengan struktur kognitif yang telah dimilikinya. 
Menurut Piaget (Budiningsih, 2003: 51) kegiatan belajar terjadi seturut 
dengan pola tahap-tahap perkembangan kognitif menurut umur seseorang. Siswa 
SD yang umumnya berumur 7-12 tahun berada pada tahap operasional konkret. 
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pada tahap itu, anak masih membutuhkan bantuan memanipulasi obyek-obyek 
konkret untuk berpikir secara abstrak. Suatu konsep akan dipahami dengan baik 
oleh anak apabila direpresentasikan melalui benda-benda konkret ataupun 
pengalaman langsung. Dalam belajar, menurut Piaget (Pitajeng, 2006: 2) struktur 
kognitif yang dimiliki seseorang terjadi karena proses asimilasi dan akomodasi. 
Asimlilasi adalah proses mendapatkan informasi dan pengalaman baru yang 
langsung menyatu dengan struktur mental yang sudah dimiliki seseorang. 
Sementara akomodasi adalah proses menstruktur kembali mental sebagai akibat 
adanya informasi dan pengalaman baru. Jadi belajar bukan hanya menerima 
informasi dan pengalaman baru, tetapi juga mengakomodasikan informasi dan 
pengalaman baru tersebut. Piaget menyatakan bahwa dalam belajar, terutama 
belajar matematika melalui 4 tahap, yaitu tahap konkret, semi konkret, semi abstrak, 
dan abstrak (Pitajeng, 2006:28). Pada tahap konkret, kegiatan yang dilakukan anak 
adalah untuk mendapatkan pengalaman langsung atau memanipulasi objek-objek 
konkret. pada tahap semi konkret kegiatan yang dilakukan sudah dapat 
menggunakan gambaran dari objek yang dimaksud. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap semi abstrak yaitu memanipulasi melihat tanda sebagai ganti gambar. 
Sedangkan pada tahap abstrak anak sudah mampu melihat lambang/simbol atau 
membaca/mendengar secara verbal tanpa kaitan dengan objek-objek konkret. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
usaha yang dilakukan individu untuk meningkatkan kualitas diri supaya menjadi 
lebih baik melalui proses asimilasi dan akomodasi. Orang dapat dikatakan belajar, 
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bila terdapat perubahan baik yang signifikan pada diri orang tersebut. Perubahan 
yang terjadi pada pelaku belajar bersifat menetap atau permanen. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Hasil belajar setiap individu dipengaruhi oleh belajar siswa. Slameto (2003: 
54) menyatakan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada dua 
golongan, yaitu faktor intern dan ekstern. 
a. Faktor-faktor intern 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 
faktor ini dibagi menjadi tiga, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. 
1) Faktor jasmaniah 
Faktor jasmaniah bekenaan dengan kondisi fisik individu. Faktor jasmaniah 
meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. Kesehatan seseorang berpengaruh 
terhadap belajarnya. Proses belajar akan terganggu jika seseorang kurag sehat. Ia 
akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk, perhatian 
terganggu dan lain sebagainya. seseorang yang mengalami cacat tubuh akan 
mempengaruhi belajarnya. Dalam belajar, ia memerlukan alat bantu yang sesuai 
dengan kecacatannya agar dapat membantunya dalam proses pembelajaran. 
2) Faktor psikologis 
Faktor psikologis berkenaan dengan kondisi psikis individu. Faktor 
psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 
kesiapan. Semua aspek minat, bakat, moif, kematangan, dan kesiapan. Sesama 
aspek tersebut mempengaruhi belajar seseorang. Misalnya aspek minat, seseorang 
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yang memliki minat yang tinggi terhadap belajar matematika maka ia akan lebih 
bersungguh-sungguh dan dapat mengikuti proses belajar dengan baik. Sementara 
seseorang yang minatnya terhadap matematika rendah, maka ia akan menunjukkan 
perilaku belajar yang tidak bersungguh-sungguh sehingga hasil yang diperoleh 
kurang maksimal. Contoh lain pada aspek kesiapan. Seseorang yang siap secara 
mental maupun emosional akan bersikap tenang dan tidak was-was dalam 
menghadapi suatu ulangan. Sementara seseorang yang belum mempersiapkan diri 
baik mental maupun emosional, ia cenderung bersikap tergesa-gesa dan kurang 
konsentrasi sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. 
3) Faktor kelelahan 
Kelelahan dapat mempengaruhi belajar seseorang. Seseorang yang lelah 
biasanya diindikasikan dengan adanya kelesuan dan kebosanan. Akibatnya, minat 
dan dorongan untuk belajar menurun. Jika hal tersebut terjadi, maka seseorang 
tersebut kurang maksimal dalam menangkap apa yang ia pelajari. Variasi dalam 
belajar dapat dijadikan sebagai alternatif agar tidak terjadi kelesuan dan kebosanan. 
b. Faktor-faktor ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu yang sedang belajar. 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar meliputi faktor keluarga, 
faktorsekolah, dan faktor masyarakat. 
1) Faktor keluarga 
Anak akan belajar dengan baik apabila hubungan antar anggora keluarga 
harmonis, suasana rumah tenang dan tenteram, dan kebutuhan belajar terpenuhi. 
Ketika anak berada di lingkungan keluarga yang kurang harmonis, ia akan 
13 
 
mengalami gangguan psikologis yang dapat menyebabkan terhambatnya 
perkembangan anak terutama dalam hal belajar. perhatian dan kasih sayang yang 
kurang, sikap yang acuh, kondisi rumah yang berantakan juga dapat mempengaruhi 
suasana hati anak untuk belajar. 
2) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Alat pelajaran 
misalnya, alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar proses 
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Media pembelajaran 
sebagai salah satu alat bantu dalam proses pembelajaran mempunyai peranan 
penting dalam membantu siswa memahami bahan pelajaran. jika siswa mudah 
menerima pelajaran dan menguasainya, maka hasil belajar siswa juga akan lebih 
baik. 
3) Faktor masyarakat 
Siswa merupakan bagian dari masyarakat. Kehidupan masyarakat di sekitar 
siswa akan berpengaruh terhadap belajar siswa. Siswa yang berada di lingkungan 
terdidik, maka ia akan menunjukkan sikap yang positif dalam belajar. sedikit 
banyak ia akan terinspirasi oleh orang-orang yang telah berhasil. Sementara siswa 
yang berada di lingkungan yang kurang kondusif seperti, perkampungan kumuh, 
banyak perjudian, dan kebiasaan buruk lainnya akan menyebabkan siswa terganggu 
dalam belajarnya. Semangat belajarnya renda karena terpengaruh oleh kehidupan 
masyarakat. 
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Dengan demikian guru harus memperhatikan perbedaan individu dalam 
memberikan pelajaran kepada mereka, supaya dapat menangani siswa sesuai 
dengan kondisinya untuk menunjang keberhasilan belajar. hal tersebut dikarenakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik, satu dengan yang lainnya 
berbeda. 
Salah satu yang mempengaruhi belajar adalah faktor sekolah, yang di 
dalamnya terdapat alat pelajaran. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar proses penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. 
Media pembelajaran sebagai salah satu alat bantu dalam proses pembelajaran 
mempunyai peranan penting dalam membantu siswa memahami bahan pelajaran. 
jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka hasil belajar siswa 
juga akan lebih baik. Tepat tidaknya guru menggunakan media pembelajaran, turut 
menentukan bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa. Maka dalam penelitian ini 
membicarakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu media 
pembelajaran. 
3. Pengertian Hasil Belajar 
Setelah mengetahui pengertian belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, maka akan dikemukakan apa itu hasil belajar. Hasil belajar  
siswa pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses 
belajar mengajar (Majid, 2014: 27). Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian dan 
pengukuran hasil belajar dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar, terutama 
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hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 
Sudjana (2010: 5) menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam upaya memperbaiki 
proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotirik. 
Dimyati dan Mudjiono (2002: 3)  menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. sedangkan dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. hasil 
belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan 
pengajaran. Pada bagian lain, merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. 
Hasil belajar tersebut dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran, dan dampak 
pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang 
dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. 
Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, 
suatu transfer belajar. 
Benyamin Bloom (Sudjana, 2010: 22-31) mengemukakan secara garis besar 
membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotorik. 
a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 
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aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Keenam jenjang atau aspek yang 
dimaksud adalah : 
1) Pengetahuan 
2) Pemahaman 
3) Aplikasi 
4) Analisis 
5) Sintesis 
6) Evaluasi 
b. Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima spek. 
Kelima aspek dimulai dari tingkat dasar atau sederhana sampai tingkat yang 
kompleks sebagai berikut: 
1) Reciving/attending (penerimaan) 
2) Responding (jawaban) 
3) Valuing (penelitian) 
4) Organisasi 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai 
c. Ranah psikomotor 
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: 
1) Gerakan refleks yaitu ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar, 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, 
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3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain. 
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan, 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks, 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Di antara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 
oleh guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 
menguasai isi bahan pengajaran (Sudjana, 2010: 23). Arikunto (2007: 12) 
mengungkapkan ranah kognitif pada siswa SD yang cocok diterapkan adalah 
ingatan, pemahaman, dan aplikasi, sedangkan untuk analisis, sintesis, baru dapat 
dilatih di SLTP dan SMU dan Perguruan Tinggi secara bertahap sesuai urutan yang 
ada. Pengetahuan atau ingatan merupakan proses berfikir yang paling rendah, 
misalnya mengingat rumus, istilah, nama-nama tokoh atau nama-nama kota. 
Kemudian pemahaman adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada 
pengetahuan, misalnya membuat contoh lain dari yang telah dicontohkan atau 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. sedangkan aplikasi adalah 
penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus. Menerapkan 
abstraksi yaitu ide, teori atau petunjuk teknis ke dalam situasi baru disebut aplikasi. 
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada 
kemampuan memecahkan masalah yang menurut siswa untuk menghubungkan dan 
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menggabungkan beberapa ide, gagasan, model atau prosedur yang dipelajari untuk 
memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah 
subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal 
dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah penilaian hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang diperoleh sebagai akibat usaha kegiatan belajar dan 
dinilai dalam periode tertentu. Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada hasil 
belajar kognitif. Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam 
kawasan kognisi. Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi Anderson 
dan Krathwohl (2013: 40) yaitu, mengingat (C1), memahami (C2), 
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan 
(C6). 
B. Kajian tentang Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Matematika di sekolah dasar hendaknya didefinisikan dengan menggunakan 
definisi matematika sekolah. Ebbut dan Straker A. (Marsigit, 2009: 32), 
mendefinisikan matematika sekolah sebagai: 1) Matematika sebagai kegiatan 
penelusuran pola dan hubungan, 2) matematika sebagai kreativitas yang 
memerlukan imajinasi, intuisi, dan penemuan, 3) Matematika sebagai kegiatan 
pemecahan masalah (problem solving),  4) matematika sebagai alat komunikasi. 
Adapun definisi umum tentang matematika adalah sebagai berikut. 
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Pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang materi sifat-sifat bangun 
ruang, maka dari itu perlu kita pahami tentang definisi matematika tentang 
geometri. Menurut Novelisa Sondang (Subarinah, 2006: 45) bahwa “Geometri 
menjadi salah satu ilmu Matematika yang diterapkan dalam dunia arsitektur; juga 
merupakan salah satu cabang ilmu yang berkaitan dengan bentuk, komposisi, dan 
proporsi.”  Muhamad Fakhri Aulia (Subarinah, 2006: 45) menyebutkan bahwa 
geometri dalam pengertian dasar adalah sebuah cabang ilmu yang mempelajari 
pengukuran bumi dan proyeksinya dalam sebuah bidang dua dimensi. Alders 
(Subarinah, 2006: 46)  menyatakan bahwa ”Geometri adalah salah satu cabang 
Matematika yang mempelajari tentang titik, garis, bidang dan benda-benda ruang 
beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya, dan hubungannya antara yang satu 
dengan yang lain.” 
Selain definisi matematika tentang geometri, dijabarkan pula definisi 
matematika secara umum. Menurut Nasution (Subarinah, 2006: 1) istilah 
matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau manthein yang berarti 
mempelajari. Nasution (Subarinah, 2006: 1) juga berpendapat, kata matematika 
diduga erat hubungannya dengan bahasa sanskerta, medha atau widya yang artinya 
kepandaian, ketahuan, atau intelegensia. KBBI (2005: 723) menyatakan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 
Subarinah (2006: 1) berpendapat bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan ada di dalamnya. Bahwa 
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belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar konsep, struktur dan mencari 
hubungan antar konsep dan strukturnya.  
Prihandoko (2006: 1) menyatakan matematika merupakan ilmu dasar yang 
sudah menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. oleh karena itu, 
penguasaan terhadap matematika mutlak diperlukan dan konsep-konsep 
matematika harus dipahami dengan betul dan benar sejak dini. Hal ini karena 
konsep dalam matematika merupakan suatu rangkaian sebab akibat. Suatu konsep 
disusun berdasarkan konsep-konsep sebelumnya dan akan menjadi dasar bagi 
konsep-konsep selanjutnya, sehingga pemahaman yang salah terhadap suatu 
konsep, akan berakibat pada kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep 
selanjutnya. Matematika merupakan salah satu bidang yang diajarkan di setiap 
jenjang pendidikan, mempunyai peran yang dominan dalam mencerdaskan peserta 
didik dengan jalan mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, 
dan konsisten. 
Dari beberapa pendapat ahli yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah sebuah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
struktur yang abstrak. matematika harus diajarkan kepada peserta didik karena 
matematika merupakan ilmu yang selalu dipergunakan dalam setiap aspek 
kehidupan.       
2. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar ( UU RI no. 20 tahun 2003 Bab I 
pasal 1 ayat 20). Kemudian, menurut Rooijakkers (Ambarita, 2006: 64) menyatakan 
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bahwa proses belajar (pembelajaran) merupakan sesuatu yang harus ditempuh 
seseorang untuk mengerti sesuatu hal yang sebelumnya tidak diketahui. Seseorang 
yang telah mengikuti pembelajaran dapat disebut telah mengerti sesuatu hal, apabila 
ia juga dapat menerapkan apa yang telah di pelajari. Proses belajar terdiri dari 
beberapa tahap yang harus dilalui, apabila dalam arti sesungguhnya seseorang ingin 
belajar. tahapan proses belajar tersebut, yaitu: (1) motivasi untuk belajar, (2) 
perhatian pada materi pelajaran, (3) menerima dan mengingat, (4) reproduksi, (5) 
generalisasi, dan (6) melaksanakan latihan dan umpan balik dari belajar yang 
diperoleh.  
Menurut Ambarita (2006: 66) pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu 
sistem proses membelajarkan subyek didik/pebelajar yang direncanakan atau 
didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subyek 
didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. Suharjo (2006: 86) mengemukakan bahwa yang dimaksud pembelajaran 
adalah proses penciptaan stimulasi kepada kelompok peseta didik, baik secara 
individu atau kelompok sehingga terjadi proses belajar dalam diri siswa. Sementara 
Sadiman, dkk (2009: 7) berpendapat bahwa pembelajaran merupakan usaha-usaha 
yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses 
belajar pada diri siswa. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi yang dilakukan secara terencana dan bertahap antara peserta 
didik dan pendidik pada suatu lingkungan tertentu agar terjadi proses belajar. 
dengan demikian dapat diketahui bahwa pembelajaran matematika adalah proses 
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interaksi yang dilakukan secara terencana dan bertahap antara peserta didik dan 
pendidik pada suatu lingkungan belajar sesuai dengan tujuan pelajaran matematika. 
3. Materi Sifat-sifat Bangun Ruang 
Bangun ruang merupakan bangun geometri dimensi tiga dengan batas-batas 
berbentuk bidang datar dan atau bidang lengkung (Subarinah, 2006: 136). Macam-
macam bangun ruang yang dipelajari siswa sekolah dasar adalah kubus, balok, 
prisma, tabung, limas, dan kerucut. Fokus pembelajaran bangun ruang di sekolah 
dasar adalah pengenalan bangun ruang dan menghitung isi bangun ruang. 
Suharjana (2008: 5) menyatakan bahwa bangun ruang adalah bagian ruang 
yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan 
bangun tersebut. Bagian-bagian bangun ruang terdiri dari sisi, rusuk, dan titik sudut. 
Sisi adalah bidang yang membentuk suatu bangun ruang. Bidang tersebut dapat 
berupa bidang datar ataupun bidang lengkung. Rusuk adalah garis yang merupakan 
perpotongan antara dua buah sisi. Garis tersebut yang dapat berupa garis lurus 
ataupun garis lengkung. Titik sudut adalah titik yang merupakan perpotongan tiga 
bidang atau perpotongan tiga buah rusuk atau lebih. Jadi dari beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi 
oleh batas-batas yang berbentuk bidang datar dan atau bidang lengkung. 
Bangun ruang yang perlu diketahui oleh siswa kelas V yaitu kubus, balok, 
prisma segitiga, tabung, limas tegak segitiga, limas tegak segiempat dan kerucut. 
Berikut penjabaran mengenai definisi dan sifat-sifat dari masing-masing bangun 
ruang. 
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a. Kubus 
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang 
sepasang-sepasang sejajar dan setiap tiga persegi yang berdekatan saling tegak 
lurus (Subarinah, 2006: 137). Model bangun ruang ini adalah yang paling banyak 
dibahas di sekolah dasar. 
Menurut Mikan, dkk (2009: 185) kubus mempunyai sifat-sifat sebagai berikut : 
1) Mempunyai 6 sisi dan semua sisi kubus berbentuk persegi 
2) Mempunyai 12 rusuk dan semua rusuk kubus berukuran sama panjang 
3) Mempunyai 8 titik sudut 
4) Alas berbentuk persegi 
b. Balok 
Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi 
panjang yang sepasang-sepasang sejajar dan setiap tiga persegi yang berdekatan 
saling tegak lurus (Subarinah, 2006: 138).  Menurut Mikan, dkk (2009: 185) balok 
mempunyai sifat-sifat sebagai berikut : 
1) Mempunyai 6 sisi yang setiap sisinya berbentuk segiempat. 
2) Sisi yang berhadapan, bentuk dan luasnya sama(sebangun) serta sejajar. 
3) Mempunyai 12 rusuk dan rusuk yang sejajar berukuran sama panjang 
4) Mempunyai 8 titik sudut 
5) Alas balok berbentuk persegi panjang 
6) Balok disebut juga sebagai prisma segi empat 
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c. Prisma  
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang yang sejajar dan 
beberapa buah bidang lain yang berpotongan dua-dua menurut garis sejajar 
(Subarinah, 2006: 139). Dua bidang sejajar tersebut kongruen dan masing-masing 
disebut bidang alas dan bidang atas. Sedangkan jarak antara keduanya disebut 
tinggi prisma. Garis-garis yang sejajar tersebut dinamakan rusuk tegak dan bidang 
selain bidang alas dan bidang atas disebut bidang tegak. Prisma yang bidang alasnya 
berupa segi-n disebut prisma segi-n. Prisma tegak adalah prisma yang rusuknya 
tegak lurus pada bidang alas. Prisma segi-n beraturan adalah prisma tegak yang 
bidang alasnya berupa segi-n beraturan. Penulis mencontohkan prisma segitiga. 
Jadi menurut Mikan, dkk (2009: 185) prisma segitiga mempunyai sifat-sifat sebagai 
berikut : 
1) Mempunyai 5 sisi 
2) Sisi yang berhadapan sama 
3) Mempunyai 9 rusuk 
4) Mempunyai 6 titik sudut 
5) Sisi alas dan tutupnya berbentuk segitiga 
d. Tabung 
Tabung merupakan bangun ruang yang dibatasi sepasang daerah lingkaran 
dan bidang lengkung (Subarinah, 2006: 140). Menurut Mikan, dkk (2009: 186) 
tabung mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 
1) Mempunyai 3 sisi 
2) Sisi alas dan tutupnya berbentuk lingkaran 
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3) Sisi lengkung tabung sering disebut dengan selimut lengkung 
4) Mempunyai 2 rusuk 
5) Mempunyai 0 titik sudut  
e. Limas  
Menurut Subarinah (2006: 141). Limas merupakan salah satu bangun ruang 
(bidang banyak) yang dibatasi oleh sebuah poligon (segi banyak) sebagai alas dan 
segitiga-segitiga yang ditentukan oleh sisi-sisi dari poligon tersebut dan puncaknya 
berimpit.dalam hal alasnya merupakan segi banyak beraturan, yaitu segi banyak 
yang semua sisinya sama panjang ( misalnya segitiga sama sisi, persegi, segilima 
beraturan dan segi-n beraturan) maka limas yang terbentuk dinamai dengan limas 
beraturan. 
1) Menurut Mikan, dkk (2009: 186) berikut ini merupakan sifat-sifat dari limas 
tegak segiempat : 
a) Mempunyai 5 sisi 
b) Mempunyai 8 rusuk 
c) Mempunyai 5 titik sudut 
d) Sisi alasnya berbentuk segi empat 
2) Menurut Mikan, dkk (2009: 186) berikut ini merupakan sifat-sifat dari limas 
tegak segitiga : 
a) Mempunyai 6 buah rusuk 
b) Mempunyai 4 titik sudut 
c) Memiliki 4 buah sisi 
d) Sisi alasnya berbentuk segitiga 
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f. Kerucut 
Menurut Subarinah (2006, 142) menyatakan bahwa, kerucut adalah suatu 
bangun ruang yang ditentukan oleh sebuah lingkaran dan sebuah titik diluar 
lingkaran. Jika proyeksi tegak titik di luar lingkaran tersebut berada tepat dipusat 
lingkaran maka kerucut yang terbentuk merupakan kerucut tegak. Dalam hal lan 
diperoleh kerucut miring. Menurut Mikan, dkk (2009: 187) kerucut mempunyai 
sifat-sifat sebagai berikut : 
1) Mempunyai 2 sisi 
2) Mempunyai 1 rusuk 
3) Mempunyai 0 titik sudut  
4) Mempunyai 1 titik puncak 
5) Mempunyai alas berbentuk lingkaran 
C. Kajian tentang Media Pembelajaran 
1. Pengertian media pembelajaran 
Di dalam pengajaran dikenal beberapa istilah seperti peragaan atau 
keperagaan. Tetapi dewasa ini istilah keperagaan telah mulai dipopulerkan dengan 
media. Kata media sendiri berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata Medium yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Penyalur”. Dengan 
demikian, maka media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 
pesan. Kata media merupakan bentuk jamak dari medium. Medium dapat 
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim 
ke penerima Arsyad (2011: 3) 
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Gerlach dan Ely (Sundayana, 2013: 4) menyatakan bahwa media apabila 
media dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan, atau sikap. Dalam pengetahuan ini, guru, buku teks dan lingkungan 
sekolah merupakan media. Briggs (Sadiman, dkk, 2009: 6) menyatakan bahwa 
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar. gagne (Sadiman, dkk, 2009: 6) berpendapat bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar. 
Seacara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal. 
Batasan lain menurut AECT (Sundayana, 2013: ) memberikan batasan tentang 
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau informasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media 
itu disebut media pengajaran. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa pada dasarnya semua 
pendapat tersebut memposisikan media sebagai suatu alat atau sejenisnya yang 
dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
Pesan yang dimaksud adalah materi pembelajaran, dimana keberadaan media 
tersebut dimaksudkan agar pesan dapat lebih mudah dipahami oleh siswa.  
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2. Fungsi media pembelajaran 
Seacara umum, Sadiman (Sundayana, 2013: 7) menyatakan bahwa media 
mempunyai fungsi: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
a. Obyek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, 
film atau model. 
b. Objek yang terlalu kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, 
atau gambar. 
c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan Timelapse 
atau High Speed Photography. 
d. Kejadian atau suatu peristiwa yang terjadi dimasa lalu bisa ditampilkan lagi 
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. 
e. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan 
model, diagram dan lain-lain, dan 
f. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dan lain-lain) 
dapat divisualisasikan lewat film, gambar dan lain-lain. 
Menurut Sanaky (Sundayana, 2013: 10) menyatakan bahwa media berfungsi 
bagi pengajar dan siswa itu sendiri. Berikut merupakan fungsi media pembelajaran 
bagi pengajar yaitu: 
a. Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 
b. Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 
c. Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik. 
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d. Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran. 
e. Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran. 
f. Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar 
g. Meningkatkan kualitas pelajaran. 
Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan motivasi belajar pembelajar. 
b. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar. 
c. Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan pembelajar untuk 
belajar. 
d. Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik sehingga 
memudahkan pembelajar untuk belajar. 
e. Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis. 
f. Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. 
g. Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan 
pengajar lewat media pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
media pembelajaran dapat menarik minat peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran, menggugah motivasi belajar peserta didik, membuat proses 
pembelajaran menjadi berkesan, sehingga memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang diberikan oleh guru kepadanya. 
3. Jenis media pembelajaran 
Mengingat banyaknya media dalam pembelajaran, maka dirasa sangat perlu 
untuk melakukan pengelompokan terhadap berbagai media pendidikan yang ada 
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tersebut. Pengelompokan ini secara praktis dimaksudkan agar memudahkan kita 
sebagai pengguna dalam memahami prinsip penggunaan, perawatan dan pemilihan 
media dalam proses pembelajaran. Menurut Sanjana (Sundayana, 2013: 13) 
menyatakan bahwa media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. 
a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang 
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
unsur suara. Jenis media yang tergolong ke dalam media vidual adalah: film 
slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang di 
cetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga 
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai 
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. kemampuan media ini dianggap 
lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang 
pertama dan kedua. 
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam: 
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, seperti radio dan 
televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau kejadian-
kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus menggunakan ruangan khusus. 
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu, seperti 
film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
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c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam: 
1) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparansi, dan lain 
sebgaianya. Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi khusus 
seperti film projector untuk memproyeksikan film, slide projector untuk 
memproyeksikan film slide, overhand projector (OHP) untuk memproyeksikan 
transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi semacam ini, maka media semacam 
ini tidak akan berfungsi apa-apa. 
2) Media tanpa diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan lain 
sebagainya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Kemp dan Dayton (Arsyad, 2011: 37) 
mengelompokkan media ke dalam delapan jenis, yaitu 1) media cetakan, 2) media 
panjang, 3) overhead transparancies, 4) rekaman audio tape, 5) seri slide dari 
filmstrips, 6) penyajian multi image, 7) rekaman video dan film hidup, dan 8) 
komputer. 
Sementara Briggs (Sadiman, dkk, 2009: 23) mengidentifikasi tigabelas 
macam media yang dipergunkan dalam proses belajar mengajar, yaitu benda nyata, 
model, suara alamiah, rekaman radio, media cetak, pembelajaran terprogram, papan 
tulis, media transparansi, film rangkai, film bingkai, film, televidi, dan gambar. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa peneliti menggunakan media yang apabila dilihat dari sifatnya, jenis media 
model bangun ruang termasuk ke dalam media visual. Jika kita lihat dari 
definisinya, media visual adalah media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. Begitupula dengan media model bangun ruang yang 
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hanya dapat dilihat dan disentuh tanpa dapat di dengar sebab tidak mengandung 
unsur suara. 
4. Model bangun ruang 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media model bangun ruang untuk 
membantu peserta didik memahami materi sifat-sifat bangun ruang. Untuk 
memahami lebih mendalam mengenai arti dari model bangun ruang, sebelumnya 
akan dibahas dulu pengertian dari “model”. Menurut KBBI (2005: 751) 
menyatakan bahwa, model adalah 1. pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) 
dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan : rumahnya dibuat seperti – rumah 
adat; 2. Orang yang dipakai sebagai contoh untuk dilukis (difoto): pernah aku 
menjadi – lukisan; 3. Orang yang (pekerjaannya) memperagakan contoh pakaian 
yang akan diperagakan: gadis – yang cantik-cantik itu memperagakan pakaian dari 
bahan batik; 4. Barang tiruan yang kecil dengan bentuk (rupa) persis seperti yang 
ditiru: -- pesawat terbang. 
Brown (B Uno, Hamzah, 2010: 118), menyatakan bahwa model didefinisikan 
sebagai benda nyata yang dimodifikasikan. Sedangkan menurut Heinich et al. (Uno,  
2010: 118), model adalah gambaran yang berbentuk tiga dimensi dari sebuah benda 
nyata. 
Dari beberapa definisi tentang model diatas, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model bangun ruang adalah contoh atau tiruan dari bangun ruang untuk 
memudahkan guru dalam memahamkan sifat-sifat bangun ruang kepada siswa. 
Subarinah (2006: 12) menyatakan bahwa dengan menggunakan model bangun 
ruang kubus, balok, prisma tegak, limas, kerucut, tabung, dan bola, guru dapat 
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mengenalkan macam-macam bentuk bangun ruang. Berikut merupakan model 
bangun ruang yang akan dikenalkan kepada siswa SD kelas V. 
a. Kubus 
 
Gambar 01. Bangun Ruang Kubus 
 
b. Balok 
 
Gambar 02. Bangun Ruang Balok 
 
c. Prisma Tegak segitiga 
 
Gambar 03. Bangun Ruang Prisma Segitiga 
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d. Tabung 
 
Gambar 04. Bangun Ruang Tabung 
 
 
e. Limas tegak segitiga 
 
Gambar 05. Bangun Ruang Limas tegak Segitiga 
 
f. Limas tegak  segiempat 
 
Gambar 06. Bangun Ruang Limas tegak Segiempat 
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g. Kerucut 
 
Gambar 07. Bangun Ruang Kerucut 
D. Karakteristik Siswa SD/MI 
Di indonesia, siswa SD/MI berusia sekitar 6 atau 7 sampai dengan 12 atau 13 
tahun. Menurut Izzaty, dkk (2013: 103) anak-anak SD/MI dengan rentang usia 6-
13 tahun termasuk ke dalam perkembangan peserta didik pada masa kanak-kanak 
akhir. Berikut adalah beberapa perkembangan yang dialami oleh peserta didik pada 
masa kanak-kanak akhir. 
1. Perkembangan fisik 
Perubahan fisik cenderung lebih stabil atau tenang. Masa yang tenang ini 
diperlukan oleh anak untuk belajar berbagai kemampuan akademik. Anak menjadi 
lebih tinggi, lebih berat, lebih kuat serta belajar berbagai keterampilan. Kenaikan 
tinggi dan berat badan bervariasi antara anak satu dengan yang lain. peran kesehatan 
dan gizi sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 
a. Perkembangan kognitif 
Menurut piaget, masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret 
dalam berfikir (usia 7-12 tahun), dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak 
merupakan konsep yang samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. 
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b. Perkembangan bahasa 
Pada masa ini perkembangan bahasa nampak pada perubahan perbendaharaan 
kata dan tata bahasa. Terjadi pula peningkatan menganalisis kata. Mengingkatnya 
kemampuan menganalisis kata membantunya untuk mengerti yang yang secara 
tidka langsung berhubungan dengan pengalaman pribadinya. 
c. Perkembangan bicara 
Pada tahap ini anak mulai mengerti bahwa komunkasi yang bermakna tidak 
dapat dicapai bila anak tidak mengerti apa yang dikatakan oleh oranglain. Hal 
ini mendorong anak untuk meningkatkan pengertiannya. Anak berbicara lebih 
terkendali dan terseleksi. Anak menggunakan bicara sebagai alat komunikasi, 
bukan semata-mata sebagai bentuk latihan verbal. 
d. Perkembangan moral 
Perkembangan moral anak pada masa ini ditandai dengan kemampuan anak 
untuk memahami aturan, norma, dan etika yang berlaku di masyarakat. 
Perkembangan moralnya terlihat dari perilaku moralnya dimasyarakat. Perilaku 
moral ini banyak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dan perlakuan orang-orang 
di sekitar lingkungan anak. 
e. Perkembangan emosi 
Pergaulan yang semakin luas dengan teman sekolah dan teman sebaya lainnya 
mengembangkan emosinya. Anak mulai belajar bahwa ungkapan emosi yang tidak 
baik kurang dapat diterima oleh teman-temannya. Anak mulai belajar 
mengendalikan ungkapan emosi yang kurang diterima seperti: marah, takut, 
cemburu, dan lain sebagainya. 
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Pembagian tahap perkembangan anak menurut Desmita (2011:15) terbagi 
dalam dua masa perkembangan, yaitu masa kanak-kanak tengah (6-9 tahun), dan 
masa kanak-kanak akhir (10-12 tahun). Anak-anak pada usia tersebut memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usianya lebih muda. Anak lebih 
senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang 
merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. 
Menurut Havhigurst (Desmita, 2011:15-16), tugas perkembangan anak usia 
sekolah dasar meliputi : 
a. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas 
fisik. 
b. Membina hidup sehat. 
c. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok. 
d. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 
e. Belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mampu berpartisipasi dalam 
masyarakat. 
f. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif. 
g. Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai. 
h. Mencapai kemandirian pribadi. 
Selanjutnya, Yusuf (2007:24-25) menyatakan bahwa masa usia sekolah dasar 
disebut sebagai masa intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada masa ini 
anak-anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya. Masa ini 
diperinci lagi menjadi dua fase, yaitu : 
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a. Masa kelas rendah sekolah dasar, berkisar antara6 atau 7 tahun sampai usia 9 
atau 10 tahun. Beberapa sifat anak-anak pada masa ini antara lain sebagai 
berikut : 
1) Adanya hubungan positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan prestasi 
(apabila jasmaninya sehat, maka banyak prestasi yang diperoleh. 
2) Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang tradisional. 
3) Adanya kecenderungan memuji diri sendiri. 
4) Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak yang lain. 
5) Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap penting. 
6) Pada masa ini (terutama usia 6-8 tahun) anak menghendaki nilai (angka rapor) 
yang baik, tanpa mengingat apakh prestasinya memang pantas diberi nilai baik 
atau tidak. 
b. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, berkisar usia 9 atau 10 tahun sampai 12 
atau 13 tahun. Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini adalah : 
1) Anak minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini 
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-
pekerjaan yang praktis. 
2) Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar. 
3) Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata pelajaran 
khusus, dan mulai menonjolkan bakat-bakat khusus. 
4) Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang 
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya. 
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Selepas pada umur ini pada umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya dengan 
bebas dan berusaha untuk menyelesaikannya. 
5) Pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang tepat 
(sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah. 
6) Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya untuk dapat 
bermain bersama-sama. Dalam permainan biasanya anak tidak lagi terikat 
kepada peraturan permainan yang tradisional (yang sudah ada), mereka 
membuat permainan sendiri-sendiri. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik 
siswa SD ialah dibagi menjadi dua fase yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Pada 
masa kelas rendah usia anak berkisar antara 6-9 tahun, anak mempunyai kegiatan 
bermain, belajar dari hal-hal bersifat konkret, dan adanya kecenderungan terhadap 
diri sendiri. Sedangkan pada masa kelas tinggi usia anak berkisar antara 9-13 tahun, 
dimana anak sudah mulai mengerti terhadap peraturan, tertarik untuk 
mengingkatkan prestasi, dan sudah mulai membentuk kelompok bermain dengan 
teman, namun dalam belajar masih cenderung menggunakan benda-benda yang 
bersifat konkret. 
E. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian dari saudari Fani Budiati dengan judul “Upaya 
meningkatkan prestasi belajar matematika melalui penggunaan alat peraga tiga 
dimensi dalam pokok bahasan volume bangun ruang pada siswa kelas V B SD 
Pucung Imogiri Bantul Yogyakarta” menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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Dapat menunjukan peningkatan prestasi belajar matematika dan terbukti 
prestasi belajar semula tanpa alat peraga tiga dimensi dalam pre test mencapai 
predikat cukup. Setelah menggunakan alat peraga tiga dimensi diadakan post test 
dapat mencapai penguasaan materi dengan predikat sangat baik. 
Kemudian hasil penelitian yang kedua dari saudara Wakit Sulistyanto dengan 
judul “Upaya meningkatkan hasil belajar bangun ruang menggunakan media 
konkret pada siswa kelas IV SD Negeri Keraton Yogyakarta” menunjukkan hasil 
sebagai berikut: 
Dapat menunjukan peningkatan hasil belajar matematika dan terbukti hasil 
belajar semula tanpa menggunakan media konkret dalam pre test mencapai predikat 
kurang. Setelah menggunakan media konkret diadakan post test dapat mencapai 
penguasaan materi dengan predikat baik. 
F. Kerangka Pikir 
Matematika merupakan salah satu komponen penting dari serangkaian mata 
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Meskipun 
matematika dianggap suit, namun setiap orang harus mempelajarinya karena 
merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari. Tujuan pembelajaran 
matematika adalah mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa sehingga lebih 
mampu berfikir logis, kritis, sistematis, serta mampu menerapkan matematika 
dalam kehidupan nyata. 
Sesuai dengan karakteristik siswa SD kelas V yang berada pada fase 
operasional konkret, di mana mereka belajar memahami suatu konsep manipulasi 
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benda-benda konkret, maka dalam pembelajaran konsep-konsep matematika guru 
harus menyediakan media pembelajaran. 
Media adalah sebagai suatu alat atau sejenisnya yang dapat dipergunakan 
sebagai pembawa pesan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Pesan yang 
dimaksudkan adalah materi pembelajaran, dimana keberadan media tersebut 
dimaksudkan agar pesan dapat lebih mudah dipahami oleh siswa. 
Model bangun ruang merupakan media tiga dimensi yang mempunyai ukuran 
panjang, lebar, dan tinggi. Pada pokok bahasan sifat-sifat bangun ruang, model 
bangun ruang yang digunakan yaitu model kubus, balok, prisma tegak segitga, 
limas tegak segitiga, limas tegak segiempat, tabung, dan kerucut. Model bangun 
ruang bertujuan agar konsep-konsep matematika lebih mudah dipahami dan 
dimengerti oleh siswa, lebih bertahan dalam ingatan siswa sehingga pada akhirnya 
hasil belajar siswa meningkat. 
G. Definisi Operational Variabel 
Dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalahan dalam mendefinisikan istilah 
maka, didefinisikan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar adalah pengetahuan (tipe kognitif) yang dicapai peserta didik pada 
mata pelajaran matematika setelah mengalami proses pembelajaran yang 
diperoleh dari tes dan dinyatakan dalam bentuk angka maupun nilai. Adapun 
indikator hasil belajar matematika dalam penelitian ini dibatasi pada sub pokok 
bahasan sifat-sifat bangun ruang. 
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2. Sifat-sifat bangun ruang merupakan suatu rupa, keadaan, maupun ciri khas yang 
menurut kodratnya ada pada bangun ruang dimana suatu rupa, keadaan, maupun 
ciri khas tersebut menjadi pembeda dari yang lainnya. Dalam penelitian ini 
peneliti membahas sifat-sifat bangun ruang kubus, balok, prisma segitiga, 
tabung, limas tegak segitiga, limas tegak segiempat dan kerucut. 
3. Pada penelitian ini media model bangun ruang adalah alat untuk 
mengkonkretkan konsep yang terdapat dalam pembelajaran sifat-sifat bangun 
ruang. Media model bangun ruang ini merupakan salah satu alat bantu yang 
berbentuk pola atau tiruan dari bangun ruang untuk memudahkan guru dalam 
memahamkan sifat-sifat bangun ruang kepada siswa. Adapun model bangun 
ruang yang akan digunakan adalah model bangun ruang kubus, balok, prisma 
segitiga, tabung, limas tegak segitiga, limas tegak segiempat dan kerucut. 
H. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah alternatif atau dengan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi 
problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban tersebut 
merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji kebenarannya 
dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan kedudukannya itu maka 
hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran, akan tetapi dapat tumbang sebagai 
kebenaran (Arikunto, 2009: 55). 
 
 
 
 
43 
 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan, maka akan diajukan 
hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut : “Dengan menggunakan media 
model bangun ruang dalam proses pembelajaran matematika, maka dapat 
meningkatkan hasil belajar sifat-sifat bangun ruang siswa kelas V SD Negeri Bendo 
3.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan hasil 
belajar peserta didik meningkat (Uno, dkk, 2011:41). Sementara menurut Arikunto, 
dkk (2009: 3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. 
Kemudian, Kemmis dan Carr (Kasbolah, 1998/1999: 13) mengemukakan 
bahwa penelitian tindakan merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
yang dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk 
memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjaan ini serta situasi dimana pekerjaan 
ini dilakukan. Ebbut (Kasbolah, 1998/1999: 13-14) berpendapat bahwa penelitian 
tindakan merupakan studi yang sistematis yang dilakukan dalam upaya 
memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis 
serta refleksi dari tindakan tersebut. Penelitian tindakan juga digambarkan sebagai 
suatu proses yang dinamis di mana keempat aspek, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statis, 
terselesaikan dengan sendirinya, tetapi lebih merupakan momen-momen dalam 
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bentuk spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi 
menurut Kemmis & Mc Taggart (Kasbolah, 1998/1999: 14). 
Peneliti memilih metode penelitian tindakan kelas karena masalah yang 
ditemukan berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas yaitu rendahnya hasil 
belajar kognitif pelajaran matematika materi sifat-sifat bangun ruang pada siswa 
kelas V SD N Bendo 3. Proses tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini 
diupayakan agar masalah dapat teratasi, sekaligus untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Terdapat berbagai empat bentuk penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian 
tindakan guru sebagai peneliti, penelitian tindakan kolaboratif, penelitian tindakan 
simultan terintegrasi, dan penelitian tindakan administrasi sosial eksperimental 
(Kasbolah, 1998/1999: 122). Penelitian Tidakan Kelas (PTK) ini menggunakan 
penelitian tindakan  kolaboratif, yaitu penelitian dengan melakukan kolaborasi 
antara guru dan peneliti. Guru berperan dalam melaksanakan tindakan, sementara 
peneliti berperan sebagai pengamat. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Bendo 3, Kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah. Lokasi dipilih berdasarkan masalah yang 
ditemukan peneliti ketika observasi awal. Penelitian ini dilakukan di dalam kelas. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017, mulai 
bulan Februari 2017 sampai bulan April 2017. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu atau sekelompok orang yang dapat 
memberikan informasi secara jelas dan tepat terkait penelitian yang dilakukan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Negeri Bendo 3 yang 
berjumlah 10, 7 laki-laki dan 3 perempuan. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar matematika materi sifat-
sifat bangun ruang melalui penggunaan media model bangun ruang pada kelas V 
SD Negeri Bendo 3, Sukodono, Sragen, Jawa Tengah Tahun Ajaran 2016/2017. 
D. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis 
dan Mc Taggart (Uno, dkk, 2011: 87) yang terdiri dari empat komponen, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Komponen-komponen tersebut 
dipandang sebagai suatu siklus. Siklus ini dilakukan secara terus-menerus dan 
berkesinambungan sampai indikator keberhasilan tindakan tercapai. Berikut ini 
desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart (Uno, 
2011: 87). 
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Keterangan : 
Siklus I 
Perencanaan (Plan) I 
Tindakan (Act) I 
Observasi (Observe) I 
Refleksi (Reflect) I 
Siklus II: 
Perencanaan (Plan) II 
Tindakan (Act) II 
Observasi (Observe) II 
Refleksi (Reflect) II 
 
 
Berdasarkan gambar di atas, kegiatan dalam setiap siklus terdapat empat 
komponen yang terdiri dari : 
1. Planning (Perencanaan) 
Tahap perencanaan merupakan proses merencanakan tindakan yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika kelas V SD Negeri Bendo 
3. Perencanaan dalam penelitian ini meliputi : 
a. Peneliti dan guru menentukan cara peningkatan hasil belajar matematika 
dengan menggunakan media model bangun ruang pada materi sifat-sifat bangun 
ruang. 
b. Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP). 
c. Peneliti dan guru menyiapkan media pembelajaran berupa model bangun ruang 
yang sesuai dengan materi sifat-sifat bangun ruang yang akan diajarkan. 
d. Peneliti menyusun format observasi dan angket mengenai aktivitas 
pembelajaran antara guru dan siswa. 
Gambar 8. Desain penelitian menurut 
Kemmis dan Taggart  (Uno, 2011: 90) 
48 
 
2. Action (Tindakan) 
Pelaksanaan tindakan mengacu pada RPP yang telah disusun oleh peneliti dan 
kolabolator. Selama kegiatan pemberian tindakan, peneliti bertugas mengamati 
perubahan perilaku dan sikap yang terjadi pada diri siswa, serta bagaimana proses 
pembelajaran berlangsung. Data hasil pelaksanaan tindakan diperoleh dari 
pengamatan terhadap siswa dan hasil belajar siswa setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. 
3. Observe (Pengamatan) 
Pelaksanaan observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran matematika 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang sudah dipersiapkan 
peneliti sebelumnya. Peneliti harus mencatat semua peristiwa atau hal yang terjadi 
di kelas, seperti kinerja guru, situasi kelas, perilaku dan sikap siswa, penyajian atau 
pembahasan materi, penyerapan siswa terhadap materi yang diajarkan, dan 
sebagainya. pengamatan dalam proses kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
media model bangun ruang ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui sejauh 
mana peningkatan pemahaman masing-masing siswa terhadap konsep-konsep 
matematika, khususnya mengetahui konsep sifat-sifat bangun ruang. Kegiatan 
tersebut dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang kemudian akan diolah 
untuk menentukan tindakan yang akan dilaksakan peneliti selanjutnya 
4. Reflection (Refleksi) 
Reflesi pada prinsipnya adalah pemikiran, perenungan, atau upaya evaluasi 
yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan. Refleksi merupakan kegiatan analisis terhadap semua informasi yang 
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diperoleh saat pelaksanaan tindakan. Dalam kegiatan ini peneliti mencermati hasil 
dari tindakan yang telah dilakukan, kemudian bersama kolabolator, peneliti 
mendiskusikan hasil tindakan tersebut, apakah sudah sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai ataukah belum. Jika tujuan tersebut belum tercapai, maka dilakukan 
tindakan penyempurnaan dan pengembangan pada siklus selanjutnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 
langsung dan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal yang akan diteliti 
(Sanjaya, 2011:86). Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat data 
yang relevansi selama pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan oleh 
peneliti dan seorang teman sejawat. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan 
data tentang aktivasi siswa dan guru selama proses pembelajaran. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar observasi. 
2. Tes 
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulasi) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan 
penetapan skor angka (Uno, 2011: 104). Jenis tes yang digunakan pada penelitian 
ini adalah pretest dan posttest. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 
2013: 329). Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
brupa foto-foto yang menunjukkan gambaran mengenai kegiatan guru dan siswa 
dalam melakukan proses pembelajaran. Dokumentasi ini bertujuan untuk 
memperkuat data yang diperoleh dari proses pembelajaran. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematissehingga dapat diolah dengan mudah 
(Ariknto, 2007: 162). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi adalah sebuah format isian yang digunakan selama 
observasi dilakukan. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini ada beberapa 
lembar observasi yang digunakan, yaitu : 
a. Lembar observasi aktivitas guru 
Lembar observasi ini digunakan untuk melakukan penelitian terhadap 
aktivitas guru dalam proses pembelajaran matematika materi bangun ruang. 
Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No Aspek yang diamati 
1. Prapembelajaran 
a. Persiapan ruang, alat, dan media 
b. Periksa kesiapan siswa 
2. Kegiatan Awal 
a. Pelaksanaan apersepsi 
b. Penyapaian tujuan pembelajran dan rencana kegiatan 
3. Kegiatan Inti 
a. Penguasaan materi pembelajaran 
b. Penyampaian materi secara sistematis dan logis 
c. Pengaitan materi dengan pengetahuan lain yang ada 
d. Pengaitan materi dengan realitas kehidupan 
e. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 
dicapai 
f. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa 
g. Pelaksanaan pembelajaran dengan kontekstual 
h. Berorientasi pada kegiatan siswa 
i. Penggunaan waktu secara efisien 
j. Penggunaan media pembelajaran secara efektif dan efisien 
k. Keterlibatan siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran 
l. Penggunaan bahasa lisan seacara benar dan lancar 
m. Penggunaan bahasa tulis dengan benar dan lancar 
n. Memantau perkembangan kemajuan belajar siswa 
o. Keterlaksanaan evaluasi akhir sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4. Kegiatan Akhir 
a. Pesyimpulan pembelajaran dengan melibatkan siswa 
b. Pemberian tugas kepada siswa 
 
c. Lembar observasi aktivitas siswa 
Lembar observasi ini digunakan untuk melakukan penilaian terhadap aktivitas 
siswa selama mengikuti pembelajaran matematika materi sifat-sifat bangun 
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ruang melalui penggunaan media model bangun ruang. Adapun kisi-kisi lembar 
observasi aktivitas siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
No. Aspek Yang Diamati 
1.  Siswa antusias mengikuti proses pembelajaran 
2.  Siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran 
3.  Siswa dapat menggunakan media pembelajaran 
4.  Siswa dapat bekerjasama dengan teman (kelompoknya) 
5.  Siswa berani mengemukakan pendapat 
6.  Siswa berani menjawab pertanyaan 
7.  Kepatuhan siswa 
 
2. Butir Soal 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pre test dan post test. Tes 
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi tindakan 
berupa penggunaan media model bangun ruang. Soal yang digunakan berupa soal 
pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Setiap soal dijawab dengan benar 
mendapatkan skor 10, dan setiap soal yang dijawab dengan salah mendapatkan nilai 
0. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Butir Soal Pre test 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Aspek 
Nomor Soal 
C1 C2 
Mengidentifikasi 
sifat-sifat bagun 
ruang 
6.2.1 Menyebutkan 
bentuk-bentuk 
bangun ruang 
√ 
 
 2, 5 
Menyebutkan 
contoh- contoh 
benda yang 
menyerupai suatu 
bangun ruang 
 √ 1, 9, 13 
Menyebutkan sifat-
sifat dari kubus. 
 
√  6,7 
6.2.3 Menyebutkan sifat-
sifat dari balok. 
√  8 
Menyebutkan sifat-
sifat dari prisma 
tegak segitiga. 
√  15 
Menyebutkan sifat-
sifat dari tabung 
√  10, 11 
Menyebutkan sifat-
sifat dari limas tegak 
segitiga. 
√  12 
Menyebutkan sifat-
sifat dari limas tegak 
segiempat. 
√  3,4 
Menyebutkan sifat-
sifat dari kerucut. 
√  14 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Butir Soal Post test (Siklus I) 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Aspek 
Nomor Soal 
C1 C2 
Mengidentifikasi 
sifat-sifat bagun 
ruang 
6.2.1 Menyebutkan 
bentuk-bentuk 
bangun ruang 
√ 
 
√ 
1 
8, 10 
Menyebutkan 
contoh benda yang 
menyerupai suatu 
bangun ruang 
 √ 4, 5 
Menyebutkan sifat-
sifat dari kubus. 
√  9 
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Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Aspek 
Nomor Soal 
C1 C2 
6.2.3 Menyebutkan sifat-
sifat dari balok. 
 
√ 
√ 
11 
12 
Menyebutkan sifat-
sifat dari prisma 
tegak segitiga. 
√  6, 7 
Menyebutkan sifat-
sifat dari tabung  √ 14 
Menyebutkan sifat-
sifat dari limas tegak 
segitiga. 
 √ 15 
Menyebutkan sifat-
sifat dari limas tegak 
segiempat. 
  13 
Menyebutkan sifat-
sifat dari kerucut. √  2, 3 
G. Teknik Analisis Data 
Arikunto (2009: 262) menyatakan bahwa analisis data penelitian ada dua 
macam yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang berupa angka, sedangkan 
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang berupa informasi 
berbentuk kalimat. 
1. Analisis hasil observasi 
Hasil observasi guru dan siswa selama proses pembelajaran dianalisis secara 
deskriptif. Data disajikan dalam bentuk tabel dan dihitung persentasenya. Untuk 
penarikan kesimpulan, presentase hasil observasi yang diperoleh diinterpretasikan 
melalui 5 kategori menurut Arikunto (2003: 57). 
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Tabel 6. Pedoman Konversi Tingkat Aktivitas 
No. Tingkat Aktivitas Kriteria 
1.  81 % - 100 % Baik sekali 
2.  61 % - 80 % Baik 
3.  41 % - 60 % Cukup 
4.  21 % - 40 % Kurang 
5.  < 21 % Kurang Sekali 
 
2. Analisis Hasil Tes 
      Hasil tes dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui seberapa 
besar peningkatan hasil belajar kognitif matematika materi sifat-sifat bangun ruang 
melalui penggunaan media model bangun ruang. Data hasil tes yang diperoleh pada 
akhir siklus dihitung rata-rata kelasnya dan dihitung persentase siswa yang tuntas. 
      Rumus untuk menghitung rata-rata (mean) yang diadopsi dari Arikunto (2007: 
284) yaitu sebagai berikut. 
Mean = 
∑X
N
 
Keterangan: 
Mean : rerata nilai 
∑ : tanda jumlah 
X : nilai mentah yang dimiliki subjek 
N : banyaknya subjek yang memiliki nilai  
      Sedangkan untuk menghitung persentase siswa yang tuntas KKM digunakan 
rumus sebagai berikut. 
Persentase = 
Jumlah siswa yang tuntas
Jumlah siswa 
 𝑥 100% 
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H. Kriteria Keberhasilan 
      Indikator keberhasilan tindakan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 
melihat tingkat keberhasilan dari tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan 
atau memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila 80% dari banyakny siswa memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 
KKM yaitu 70. Apabila dalam evaluasi 80% dari jumlah siswa belum mencapai 
nilai > 70, maka siklus akan diulang kembali sampai indikator yang telah ditentukan 
tercapai. Selanjutnya proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai akhir 
hasil observasi aktivitas siswa mencapai 70% (Baik).
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Penelitian Tahap Awal 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan pratindakan berupa pretest 
tentang sifat-sifat bangun ruang kepada siswa kelas V SD N Bendo 3. Tes ini 
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa tentang sifat-sifat 
bangun ruang. Pretest dilakukan pada hari kamis, 13 mei 2017 yang diikuti oleh 10 
siswa dari 11 siswa. Soal pretest terdiri dari 15 soal isian singkat. Berikut ini data 
hasil pretest siswa kelas V. 
Tabel 7. Data hasil Pretest siswa Kelas V SD N Bendo 3. 
No. Subjek Hasil 
Nilai Tuntas Tidak Tuntas 
1. A R P 60  √ 
2. AMZ 46  √ 
3. AHR 60  √ 
4. AS 46  √ 
5. AWK 73 √  
6. FIDA 46  √ 
7. GPM 80 √  
8. HH 73 √  
9. NW 60  √ 
10. SCS 73 √  
 Jumlah 617 4 6 
  Nilai Rata-Rata 61,7 
 Presentase Ketuntasan 40% 
 
Dari tabel di atas dinyatakan bahwa rata-rata nilai pada pratindakan adalah 
61,7 dengan nilai tertinggi yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 46. Sedangkan siswa 
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yang sudah mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 70 berjumlah 4 siswa atau 
sebesar 40 % dan siswa yang belum mencapai KKM berjumlah 6 siswa atau 60%. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
sebelum penggunaan model bangun ruang masih kurang karena belum memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan yaitu 80% dari jumlah siswa sudah mencapai KKM. 
Oleh karena itu, akan diadakan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika materi sifat-sifat bangun ruang melalui penggunaan model bangun 
ruang pada siswa kelas V SD Negeri Bendo 3. 
2. Deskripsi Penelitian Siklus 1 
Data yang diperoleh pada tahap pratindakan dijadikan acuan dalam 
melaksanakan tindakan pada siklus pertama dengan tujuan agar diperoleh suatu 
peningkatan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini setiap siklus terdiri dari empat 
komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Secara rinci sajian sikus 1 adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan dengan menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 
melakukan tindakan pada roses pembelajaran sifat-sifat bangun ruang, diantaranya: 
1) Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan tindakan kelas. 
2) Menyusun RPP yang didesain sesuai dengan penerapan penggunaan media 
dalam pembelajaran sifat-sifat bangu ruang. 
3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu 
model bangun ruang. 
4) Menyiapkan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian. 
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5) Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran. 
6) Menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
7) Menyiapkan evaluasi hasil belajar siswa yang digunakan pada akhir siklus. 
b. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan tindakan yang telah 
disusun berupa pembelajaran matematika dengan menggunakan model bangun 
ruang. Penelitian pada siklus 1 terdiri dari dua pertemuan. Berikut ini merupakan 
deskripsi pelaksanaan tindakan pertwmuan 1 dan 2 pada siklus 1. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari sabtu, 16 Mei 2017. Pembelajaran 
dimulai pada pukul 07.00 WIB sampai 08.15 WIB. Pada pertemuan tersebut, materi 
yang dibahas adalah sifat-sifat bangun ruang. Berikut ini merupakan deskripsi 
langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan 1. 
a) Kegiatan Awal 
Guru memulai pelajaran dengan salam pembuka, do’a bersama dan presensi. 
Kemudian guru melakukan apersepsi yaitu dengan menanyakan tentang benda-
benda yang ada di dalam kelas berbentuk menyerupai bangun ruang apa. Kemudian 
guru memberikan semangat kepada siswa dan mengkomunikasikan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
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b) Kegiatan Inti 
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang masing-masing 
kelompoknya beranggotakan 3-4 orang. Kemudian guru membagikan model 
bangun ruang (kubus, balok, prisma tegak segitiga, dan tabung) kepada siswa. 
Kemudian guru menerangkan sifat-sifat dari bangun ruang kepada siswa,yaitu 
tentang sisinya, rusuknya, titik sudutnya, dsb. Pada saat yang sama, siswa 
mengamati model bangun ruang (kubus, balok, prisma tegak segitiga, dan tabung) 
untuk mengamati sisinya, rusuknya, titik sudutnya, dsb. Siswa juga membaca buku 
paket matematikanya untuk menambah pengetahuan siswa terkait dengan bangun 
ruang (kubus, balok, prisma tegak segitiga, dan tabung). 
Setelah siswa memahami apa yang dimaksud dengan sisi, rusuk, dan titik 
sudut, setiap kelompok memperoleh lembar kerja tentang sifat-sifat bangun ruang 
(kubus, balok, prisma tegak segitiga, dan tabung) untuk dikerjakan secara 
berkelompok. Secara berurutan model bangun ruang ditukar dengan kelompok lain 
sampai semua pertanyaan terjawab. Guru berkeliling memantau siswa dalam 
berkelompok dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 
Setelah semua kelompok selesai, secara bergantian perwakilan kelompok 
maju ke depan kelas untuk menyampaikan hasil diskusinya. Siswa menyampaikan 
sifat-sifat bangun ruang dan menunjukkan banyaknya sisi, rusuk, dan titik sudut 
dari model bangun ruang yang dibawanya. Guru menambahkan informasi terkait 
bangun ruang yang dibahas. Guru memberikan pengertian terhadap hasil diskusi 
siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
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c) Kegiatan Akhir 
Siswa diberi tugas rumah agar lebih memahami materi mengenai sifat-sifat 
bangun ruang (kubus, balok, prisma tegak segitiga dan tabung). Guru memberikan 
motivasi kepada siswa agar giat belajar dilanjutkan menutup pelajaran. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilakukan pada hari selasa, 18 mei 2017. Pembelajaran dimulai 
pada pukul 07.00 WIB sampai 08.15 WIB. Pada pertemuan tersebut, materi yang 
dibahas adalah sifat-sifat bangun ruang. Berikut ini merupakan deskripsi langkah-
langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan 2. 
a) Kegiatan Awal 
Guru memulai pelajaran dengan salam pembuka, do’a bersama dan presensi. 
Kemudian guru melakukan apersepsi yaitu dengan menanyakan tentang benda-
benda yang ada di dalam kelas berbentuk menyerupai bangun ruang apa. Kemudian 
guru memberikan semangat kepada siswa dan mengkomunikasikan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
b) Kegiatan Inti 
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang masing-masing 
kelompoknya beranggotakan 3-4 orang. Kemudian guru membagikan model 
bangun ruang (limas tegak segitiga, limas tegak segiempat, dan kerucut) kepada 
siswa. Kemudian guru menerangkan sifat-sifat dari bangun ruang kepada 
siswa,yaitu tentang sisinya, rusuknya, titik sudutnya, dsb. Pada saat yang sama, 
siswa mengamati model bangun ruang (limas tegak segitiga, limas tegak segiempat, 
dan kerucut) untuk mengamati sisinya, rusuknya, titik sudutnya, dsb. Siswa juga 
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membaca buku paket matematikanya untuk menambah pengetahuan siswa terkait 
dengan bangun ruang (limas tegak segitiga, limas tegak segiempat, dan kerucut). 
Setelah siswa memahami apa yang dimaksud dengan sisi, rusuk, dan titik 
sudut, setiap kelompok memperoleh lembar kerja tentang sifat-sifat bangun ruang 
(limas tegak segitiga, limas tegak segiempat, dan kerucut) untuk dikerjakan secara 
berkelompok. Secara berurutan model bangun ruang ditukar dengan kelompok lain 
sampai semua pertanyaan terjawab. Guru berkeliling memantau siswa dalam 
berkelompok dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 
Setelah semua kelompok selesai, secara bergantian perwakilan kelompok 
maju ke depan kelas untuk menyampaikan hasil diskusinya. Siswa menyampaikan 
sifat-sifat bangun ruang dan menunjukkan banyaknya sisi, rusuk, dan titik sudut 
dari model bangun ruang yang dibawanya. Guru menambahkan informasi terkait 
bangun ruang yang dibahas. Guru memberikan pengertian terhadap hasil diskusi 
siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
c) Kegiatan Akhir 
Siswa menyimpulakan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
bimbingan guru. Siswa mengerjakan soal postest. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar lebih giat dalam belajar dan dilanjutkan menutup pelajaran 
dengan berdo’a yang dipimpin salah satu siswa. 
 
 
 
 
63 
 
Tabel 8. Data Hasil Belajar Siswa Kelas V SD N Bendo 3 Siklus 1 
No. Subjek Hasil 
Nilai Tuntas Tidak Tuntas 
1. A R P 73 √  
2. AMZ 60  √ 
3. AHR 73 √  
4. AS 60  √ 
5. AWK 80 √  
6. FIDA 60  √ 
7. GPM 86 √  
8. HH 80 √  
9. NW 73 √  
10. SCS 80 √  
 Jumlah 725 7 3 
  Nilai Rata-Rata   72,5 
 Presentase Ketuntasan 70% 
 
Dari tabel di atas dinyatakan bahwa rata-rata nilai pada akhir siklus 1 adalah 
72,5 dengan nilai tertinggi yaitu 86 dan nilai terendah yaitu 60. Sedangkan siswa 
yang sudah mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 70 berjumlah 7 siswa atau 
sebesar 70 % dan siswa yang belum mencapai KKM berjumlah 3 siswa atau 30%. 
Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada 
siklus 1 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pada pratindakan. 
Berikut ini tabel perbandingan data hasil belajar siswa pada pratindakan dengan 
siklus 1. 
Tabel 9. Perbandingan Data Hasil Belajar Pratindakan dengan Siklus 1 
No. Aspek Pratidakan Siklus 1 
1. Nilai Tertinggi 80 86 
2. Nila Terendah 46 60 
3. Nilai Rata-rata 61,7 72,5 
4. Presentase Ketuntasan 40% 70% 
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Berdasarkan data hasil belajar pada siklus 1, nilai rata-rata yang dicapai siswa 
telah memenuhi KKm sekolah. Sedangkan persentase ketuntasan yang dicapai 
siswa belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh karena 
itu, penelitian dilanjutkan ke siklus II. 
c. Observasi 
1) Pertemuan I 
a) Observasi Aktivitas Guru 
Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I pertemuan 1 
No Aspek yang diamati Dilaksanakan  Skor  
Ya Tidak 1 2 3 4 
1. Prapembelajaran       
Menyiapkan ruang, alat, dan 
media 
√    √  
Memeriksa kesiapan siswa √   √   
2. Kegiatan Awal       
Melakukan apersepsi √    √  
Menyampaikan tujuan 
pembelajran dan rencana kegiatan 
 √     
3. Kegiatan Inti       
Menguasai materi pembelajaran √     √ 
Menyamaikan materi secara 
sistematis dan logis 
√    √  
Megaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang ada 
√    √  
Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan 
√    √  
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
dengan kontekstual 
√    √  
Berorientasi pada kegiatan siswa √    √  
Menggunakan waktu secara 
efisien 
√    √  
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No Aspek yang diamati Dilaksanakan  Skor  
Ya Tidak 1 2 3 4 
Menggunakan media 
pembelajaran secara efektif dan 
efisien 
√    √  
Melibatkan siswa dalam 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
√    √  
menggunakan bahasa lisan 
seacara benar dan lancar 
√    √  
Menggunakan bahasa tulis dengan 
benar dan lancar 
√    √  
Memantau kemajuan belajar siswa √    √  
Melakukan evaluasi akhir sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
√    √  
4. Kegiatan Akhir       
Membuat kesimpulan dengan 
melibatkan siswa 
√    √  
Memberikan tugas kepada siswa √    √  
 Jumlah skor   63 
 Persentase = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥
 x 100% 75% 
 
Berdasarkan tabel di atas, aspek-aspek yang diamati dalam pembelajaran 
bangun ruang melalui model bangun ruang pada siklus I pertemuan 1 sebagai 
berikut. 
(1) Prapembelajaran 
Guru sudah menyiapkan media pembelajaran dengan baik. Guru dalam 
memeriksa kesiapan siswa termasuk kategori cukup karena pembelajaran dimulai 
sementara masih ada yang melakukan piket kelas. 
(2) Kegiatan awal 
Guru melakukan apersepsi dengan baik, yaitu menanyakan pada siswa apakah 
penghapus papan tulis atau benda lainnya yang ada di dalam kelas itu menyerupai 
suatu bentuk dari bangun ruang? Jika iya, bangun ruang apakah yang 
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menyerupainya?. Namun sayangnya guru tidak mengkomunikasikan tujuan 
pembelajaran dan rencana kegiatan yang akan dilakukan. 
(3) Kegiatan Inti 
Guru menguasai materi dengan sangat baik. Penyampaian dilakukan dengan 
baik. Guru juga mengaitkan materi pembelajaran dengan materi yang relevan dan 
realitas dengan baik. Pembelajaran dilakukan dengan sangat baik, sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai dan tingkat perkembangan siswa. 
Guru melaksanakan pembelajaran secara kontekstual. Pembelajaran yang 
dilakukan berorientasi padakegiatan siswa. Siswa dberi kesempatan untuk 
mengkontruksipengetahuannya melalui media yang digunakan. Guru 
menggunakan media secara efektif dan efisien. Penggunaan bahasa lisan dan tulis 
dilakukan dengan baik. Guru memantau kemajuan siswa dengan bertanya jawab 
mengenai materi ajar. 
(4) Kegiatan Akhir 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. Siswa diminta mengerjakan tugas yang kemudian dijadikan tugas 
rumah. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui persentase observasi aktivitas 
guru kelas V SD N Bendo 3 dalam proses pembelajaran matematika materi sifat-
sifat bangun ruang siklus I pertemuan 1 yaitu sebesar 75% termasuk kategori baik. 
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b) Observasi Aktivitas Siswa 
Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 
No. Aktivitas yang diamati Jumlah Siswa Persentase 
1. Siswa antusias mengikuti proses 
pembelajaran 
8 80% 
2. Siswa terlihat aktif dalam proses 
pembelajaran 
4 40% 
3. Siswa dapat menggunakan media 
pembelajaran 
7 70% 
4. Siswa dapat bekerjasama dengan 
teman (kelompoknya) 
7 70% 
5. Siswa berani mengeluarkan 
pendapatnya 
1 10% 
6. Siswa berani menjawab pertanyaan  3 30% 
7. Siswa patuh terhadap aturan (guru) 5 50% 
 Rata-rata (%) 50% 
Berdasarkan tabel di atas, aspek-aspek yang diamati dalam pembelajaran 
sifat-sifat bangun ruang melalui model bangun ruang pada Siklus I pertemuan 1 
sebagai berikut. 
(1) Sebagian besar siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran sifat-sifat bangun 
ruang menggunakan model bangun ruang. Persentase keantusiasan siswa 
sebesar 80%. Masih ada beberapa siswa yang gaduh dan tidak konsentrasi pada 
pembelajaran. 
(2) Sebagian siswa sudah terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Sebagian yang 
lain masih ramai sendiri. Persentase keaktifan siswa sebesar 40%. 
(3) Sebagian besar siswa dapat menggunakan media pembelajaran dengan efektif 
dan efisien. Persentase siswa yang dapat menggunakan media pembelajaran 
sebesar 70%, sedangkan ang lainnya digunakan sebagai mainan. 
(4) Sebagian besar siswa dapat bekerjasama dengan kelompoknya. Mereka saling 
membagi tugas untukmengerjakan lembar kerja. Persentasenya sebesar 70%. 
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(5) Hanya satu orang siswa yang berani mengungkaokan pendapatnya. Sebagian 
besar siswa masih malu-malu dan kurang percaya diri. Persentase yang berani 
mengemukakan pendapat sebesar 10%. 
(6) Sebagian siswa sudah berani menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. 
Sebagian yang lain masih malu-malu. Persentase siswa yang berani menjawab 
pertanyaan sebesar 30% 
(7) Sebagian siswa sudah mematuhi aturan yang disepakati bersama. Sebagian 
lainnya masih perlu bimbingan. Persentase siswa yang patuh sebesar 50%. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui persentase observasi aktivitas 
siswa kelas V SD N Bendo 3 dalam proses pembelajaran Matematika materi sifat-
sifat bangun ruang siklus I pertemuan 1 yaitu sebesar 50%, termasuk kategori 
cukup. 
2) Pertemuan 2 
a) Observasi Aktivitas Guru 
Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 
No Aspek yang diamati Dilaksanakan Skor 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1. Prapembelajaran       
Menyiapkan ruang, alat, dan 
media 
√     √ 
Memeriksa kesiapan siswa √    √  
2. Kegiatan Awal       
Melakukan apersepsi √    √  
Menyampaikan tujuan 
pembelajran dan rencana 
kegiatan 
√    √  
3. Kegiatan Inti       
Menguasai materi pembelajaran √    √  
Menyamaikan materi secara 
sistematis dan logis 
√    √  
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No Aspek yang diamati Dilaksanakan Skor 
Ya Tidak 1 2 3 4 
Megaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang ada 
√    √  
Mengaitkan materi dengan 
realitas kehidupan 
√    √  
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
dengan kontekstual 
√    √  
Berorientasi pada kegiatan siswa √     √ 
Menggunakan waktu secara 
efisien 
√     √ 
Menggunakan media 
pembelajaran secara efektif dan 
efisien 
√    √  
Melibatkan siswa dalam 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
√    √  
menggunakan bahasa lisan 
seacara benar dan lancar 
√    √  
Menggunakan bahasa tulis 
dengan benar dan lancar 
√    √  
Memantau kemajuan belajar 
siswa 
√    √  
Melakukan evaluasi akhir sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
√     √ 
4. Kegiatan Akhir       
Membuat kesimpulan dengan 
melibatkan siswa 
√    √  
Memberikan tugas kepada siswa √    √  
 Jumlah skor   69 
 Persentase = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥
 x 100% 82% 
Berdasarkan tabel di atas, aspek-aspek yang diamati dalam pembelajaran 
bangun ruang melalui model bangun ruang pada siklus I pertemuan 2 sebagai 
berikut. 
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(1) Prapembelajaran 
Guru sudah menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dengan 
sangat dengan baik. Guru dalam memeriksa kesiapan siswa termasuk kategori baik. 
(2) Kegiatan awal 
Guru melakukan apersepsi dengan baik, yaitu menanyakan pada siswa apakah 
kerucut atau benda lainnya yang ada di dalam maupun luar kelas itu menyerupai 
suatu bentuk dari bangun ruang? Jika iya, bangun ruang apakah yang 
menyerupainya. Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan rencana 
kegiatan yang akan dilakukan. 
(3) Kegiatan Inti 
Guru menguasai materi dengan baik. Penyampaian dilakukan dengan baik. 
Guru juga mengaitkan materi pembelajaran dengan materi yang relevan dan realitas 
dengan baik. Pembeljaran dilakukan dengan sangat baik, sesuai dengan kompetensi 
yang ingin dicapai dan tingkat perkembangan siswa. 
Guru melaksanakan pembelajaran secara kontekstual. Pembelajaran yang 
dilakukan berorientasi padakegiatan siswa. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengkontruksi pengetahuannya melalui media yang digunakan. Guru 
menggunakan media secara efektif dan efisien. Penggunaan bahasa lisan dan tulis 
dilakukan dengan baik. Guru memantau kemajuan siswa dengan bertanya jawab 
mengenai materi ajar. Guru melakukan evaluasi akhir sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
(4) Kegiatan Akhir 
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Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. Siswa diminta mengerjakan tugas yang kemudian dijadikan tugas 
rumah. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui persentase observasi aktivitas 
guru kelas V SD N Bendo 3 dalam proses pembelajaran matematika materi sifat-
sifat bangun ruang siklus I pertemuan 2 yaitu sebesar 82% termasuk kategori baik 
sekali. 
b) Observasi Aktivitas Siswa 
Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 
No. Aktivitas yang diamati Jumlah Siswa Persentase 
1. Siswa antusias mengikuti proses 
pembelajaran 
9 90% 
2. Siswa terlihat aktif dalam proses 
pembelajaran 
5 50% 
3. Siswa dapat menggunakan media 
pembelajaran 
7 70% 
4. Siswa dapat bekerjasama dengan 
teman (kelompoknya) 
8 80% 
5. Siswa berani mengeluarkan 
pendapatnya 
2 20% 
6. Siswa berani menjawab pertanyaan  5 50% 
7. Siswa patuh terhadap aturan (guru) 7 70% 
 Rata-rata (%) 61,4% 
Berdasarkan tabel di atas, aspek-aspek yang diamati dalam pembelajaran 
sifat-sifat bangun ruang melalui model bangun ruang pada Siklus I pertemuan 2 
sebagai berikut. 
(1) Sebagian besar siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran sifat-sifat bangun 
ruang menggunakan model bangun ruang. Persentase keantusiasan siswa 
sebesar 90%. Masih ada satu siswa yang gaduh dan tidak konsentrasi pada 
pembelajaran. 
72 
 
(2) Setengah dari jumlah siswa sudah terlihat aktif dalam proses pembelajaran. 
Separuhnya lagi masih ramai sendiri. Persentase keaktifan siswa sebesar 50%. 
(3) Sebagian besar siswa dapat menggunakan media pembelajaran dengan efektif 
dan efisien. Persentase siswa yang dapat menggunakan media pembelajaran 
sebesar 70%, sedangkan yang lainnya digunakan sebagai mainan. 
(4) Sebagian besar siswa dapat bekerjasama dengan kelompoknya. Mereka saling 
membagi tugas untuk mengerjakan lembar kerja. Persentasenya sebesar 80%. 
(5) Ada dua orang siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya. Sebagian besar 
siswa masih malu-malu dan kurang percaya diri. Persentase yang berani 
mengemukakan pendapat sebesar 20%. 
(6) Setengah dari jumlah seluruh siswa sudah berani menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan oleh guru. Sedangkan separuhnya yang lain masih malu-malu. 
Persentase siswa yang berani menjawab pertanyaan sebesar 50%. 
(7) Sebagian besar siswa sudah mematuhi aturan yang disepakati bersama. 
Sebagian lainnya masih perlu bimbingan. Persentase siswa yang patuh sebesar 
70%. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui persentase observasi aktivitas 
siswa kelas V SD N Bendo 3 dalam proses pembelajaran Matematika materi sifat-
sifat bangun ruang siklus I pertemuan 2 yaitu sebesar 61,4%, termasuk kategori 
cukup. 
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Tabel 14. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1 
Pertemuan Persentase Aktivitas Siswa 
1 50% 
2 61,4% 
Rata-rata (%) 55,7% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase aktivitas 
siswa pada proses pembelajaran sifat-sifat bangun ruang menggunakan model 
bangun ruang siklus 1 sebesar 55,7%. Rata-rata tersebut termasuk kategori cukup. 
Nilai rata-rata aktivitas siswa tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, perlu diadakan siklus II ntuk meningkatkan 
aktivitas siswa. 
d. Refleksi  
Refleksi yang dilakukan pada akhir siklus I bertujuan untuk mengetahui 
keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam hal ini peneliti dan 
mitra peneliti melakukan diskusi untuk mengkaji kembali atau mengevaluasi data 
dan tindakan yang telah dilakukan pada siklus I sebagai upaya perbaikan pada siklus 
selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes pada siklus I, indikator 
keberhasilan belum tercapai. Ada beberapa hal yang harus diperbaiki. Hal ini 
dimaksudkan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran matematika materi 
sifat-sifat bangun ruang dengan menggunakan model bangun ruang agar dapat 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan selama proses pembelajaran, ditemukan permasalahan sebagai 
berikut. 
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Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Observasi dilakukan 
oleh peneliti bekerjasama dengan mitra peneliti (teman sejawat). Teman sejawat 
yang bertindak mengamati aktivitas setiap siswa kelas V SD N Bendo 3 selama 
proses pembelajaran. Sementara observer lain mengamati aktivitas pengajar, 
apakah sudah sesuai dengan RPP dan menggunakan media dengan baik. Adapun 
secara rinci hasil observasi siklus 1 adalah sebagai berikut. 
1) Beberapa siswa masih terlihat kurang semangat dan kurang aktif ketika 
berdiskusi kelompok. Ada siswa yang hanya diam saja, ada yang asyik 
mengobrol dengan temannya dan ada juga yang mempercayakan temannya 
untuk mengerjakan. 
2) Waktu yang digunakan untuk diskusi dan demonstrasi kelompok kurang efektif 
sehingga diskusi belum berjalan maksimal. 
3) Alat peraga yang disiapkan guru justru dijadikan mainan oleh sebagian siswa. 
4) Saat kegiatan presentasi ada beberapa siswa yang masih takut dan malu untuk 
mengemukakan jawabannya di depan kelas. Selain itu, siswa yang aktif 
bertanya dan menyampaikan pendapat maish didominasi beberapa siswa. 
5) Ketika menunggu giliran untuk presentasi, siswa malah bercanda dan bermain 
dengan temannya sehingga mengganggu kegiatan pembelajaran. 
3. Deskripsi Penelitian Siklus II 
Siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I. Tujuan diadakannya siklus II 
ini agar hasil belajar yang diperoleh siswa dapat memenuhi kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan yaitu siswa yang memenuhi KKM mencapai 80% dari seluruh 
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siswa. Seperti halnya siklus I, siklus II juga dilaksanakan berdasarkan prosedur 
penelitian yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun deskripsi 
hasil penelitian pada sikus II sebagai berikut. 
a. Perencanaan 
Perencanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil 
refleksi pelaksanaan tindakan pada siklus I. Berdasarkan refleksi pada siklus I maka 
peneliti merancang tindakan pada tahap perencaan siklus II sebagai berikut. 
1) Sebelum pelaksanaan siklus II, siswa diminta menyiapkan pensil warna atau 
spidol warna dan penggaris. 
2) Sebelum mengerjakan tugas kelompok, guru menginstruksikan dengan jelas 
kepada semua siswa bahwa tugas kelompok dikerjakan dengan cara berdiskusi 
dengan kelompoknya, namun jawaban di tulis di lembar kerja siswa masing-
masing karena setiap siswa mendapatkan lembar kerja siswa. 
3) Guru lebih aktif lagi ketika mendampingi siswa dalam diskusi kelompok 
dengan cara menegur dan memberikan perhatian yang lebih pada siswa yang 
menjadikan alat peraga sebagai mainan. 
4) Guru memberi motivasi dan menekankan pada siswa agar lebih berani dalam 
mengemukakan pendapatnya. Walaupun pendapat yang dikemukakan salah, 
guru tidak akan menertawakan ataupun marah, bahkan guru akan bangga 
dengan keberanian siswa. 
5) Guru memberi penjelasan untuk menghargai kelompok yang sedang 
menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 
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6) Membuat RPP yang didesain sesuai dengan penerapan penggunaan media 
dalam pembelajaran. 
7) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian. 
8) Menyiapkan LKS 
9) Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran. 
10) Menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas guru dan siswa pada 
proses pembelajaran. 
11) Menyiapkan evaluasi hasil belajar siswa yang digunakan pada akhir siklus. 
b. Tindakan  
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan tindakan yang telah 
disusun berupa pembelajaran matematika dengan menggunakan model bangun 
ruang. Penelitian pada siklus II terdiri dari satu pertemuan. Berikut ini merupakan 
deskripsi pelaksanaan tindakan pada siklus II. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan 1 dilakukan pada hari selasa, 20 mei 2017. Pembelajaran dimulai 
pada pukul 07.00 WIB sampai 08.15 WIB. Pada pertemuan tersebut, materi yang 
dibahas adalah sifat-sifat bangun ruang (rusuk dan bidang yang sejajar pada bangun 
ruang). Berikut ini merupakan deskripsi langkah-langkah pembelajaran yang 
dilaksanakan pada pertemuan 1. 
a) Kegiatan Awal 
Guru memulai pelajaran dengan salam pembuka, do’a bersama dan presensi. 
Kemudian guru melakukan apersepsi yaitu dengan menanyakan tentang hal-hal 
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yang berkaitan dengan garis sejajar dan berpotongan. Kemudian guru memberikan 
semangat kepada siswa dan mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan 
dengan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh siswa. 
b) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan pengelompokan bangun ruang menurut bidang yang 
membatasinya. Guru juga menjelaskan bahwa kubus dan balok adalah prisma tegak 
segitiga. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang masing-
masing kelompoknya beranggotakan 3-4 orang. Kemudian guru membagikan 
model bangun ruang (balok, kubus, prisma tegak segitiga, limas tegak segitiga, dan 
limas tegak segiempat) kepada siswa untuk diamati saat guru menerangkan tetang 
rusuk dan sisi yang sejajar serta berpotongan pada bangun ruang tersebut. Siswa 
mulai bisa membedakan mana bangun ruang yang memiliki sisi dan rusuk yang 
sejajar dan mana bangun ruang yang tidak memilikinya. Siswa juga membaca buku 
paket matematikanya untuk menambah pengetahuan siswa terkait dengan materi 
tersebut. 
Setelah siswa memahami pengelompokan bangun ruang, sisi dan rusuk yang 
sejajar serta berpotongan, guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah 
dibagikan. Siswa mengamati model bangun ruang (balok, kubus, prisma tegak 
segitiga, limas tegak segitiga, dan limas tegak segiempat) untuk mengerjakan LKS 
dan siswa saling berdiskusi dengan anggota kelompoknya dalam menjawab 
pertanyaan pada LKS. Guru berkeliling mamantau siswa dalam berkelompok dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 
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Setelah semua kelompok selesai, siswa dan guru membahas hasil diskusi yang 
telah dilakukan. Guru menambahkan informasi yang berkaitan dengan materi yang 
diajarkan . guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi siswa.  
c) Kegiatan Akhir 
Siswa dan guru menyimpulakan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
pada hari ini. Guru menanyakan perihal yang belum diketahui oleh siswa. Guru 
membagikan soal evaluasi. Siswa mengerjakan soal postest. Guru memberikan 
motivasi kepada siswa agar lebih giat dalam belajar dan dilanjutkan menutup 
pelajaran dengan berdo’a yang dipimpin salah satu siswa. 
Tabel 15. Data Hasil Belajar Siswa Kelas V SD N Bendo 3 Siklus II 
No. Subjek Hasil 
Nilai Tuntas Tidak Tuntas 
1. A R P 86 √  
2. AMZ 86 √  
3. AHR 80 √  
4. AS 73 √  
5. AWK 93 √  
6. FIDA 73 √  
7. GPM 100 √  
8. HH 93 √  
9. NW 80 √  
10. SCS 100 √  
 Jumlah 864 10 0 
  Nilai Rata-Rata   86,4 
 Presentase Ketuntasan 100% 
Dari tabel di atas dinyatakan bahwa rata-rata nilai pada akhir siklus II adalah 
86,4 dengan nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 73. Sedangkan siswa 
yang sudah mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 70 berjumlah 10 siswa atau 
sebesar 100 % dan siswa yang belum mencapai KKM berjumlah 0 siswa atau 0%. 
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Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada 
siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pada siklus I. 
Berikut ini tabel perbandingan data hasil belajar siswa pada siklus I dengan siklus 
II. 
Tabel 16. Perbandingan Data Hasil Belajar Siklus I dengan Siklus II 
No. Aspek Siklus I Siklus II 
1. Nilai Tertinggi 86 100 
2. Nila Terendah 60 73 
3. Nilai Rata-rata 72,5 86,4 
4. Presentase Ketuntasan 70% 100% 
Data di atas menunjukkan peningktan nilai rata-rata pada siklus I ke siklus II 
sebesar 13,9. Sementara persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan 
yaitu sebesar 30%. Nilai rata-rata dan persentase ketuntasan yang dicapai pada 
siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh karena 
itu, penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Observasi dilakukan 
oleh peneliti bekerjasama dengan mitra peneliti (teman sejawat). Teman sejawat 
yang bertindak mengamati aktivitas setiap siswa kelas V SD N Bendo 3 selama 
proses pembelajaran. Sementara observer lain mengamati aktivitas pengajar, 
apakah sudah sesuai dengan RPP dan menggunakan media dengan baik. Adapun 
secara rinci hasil observasi siklus II adalah sebagai berikut. 
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1) Pertemuan I 
a) Observasi Aktivitas Guru 
Tabel 17. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II pertemuan 1 
No Aspek yang diamati Dilaksanakan Skor 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1. Prapembelajaran       
Menyiapkan ruang, alat, dan 
media 
√     √ 
Memeriksa kesiapan siswa √     √ 
2. Kegiatan Awal       
Melakukan apersepsi √    √  
Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan rencana 
kegiatan 
     √ 
3. Kegiatan Inti       
Menguasai materi pembelajaran √     √ 
Menyamaikan materi secara 
sistematis dan logis 
√     √ 
Megaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang ada 
√    √  
Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan 
√    √  
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
dengan kontekstual 
√    √  
Berorientasi pada kegiatan siswa √    √  
Menggunakan waktu secara 
efisien 
√     √ 
Menggunakan media 
pembelajaran secara efektif dan 
efisien 
√     √ 
Melibatkan siswa dalam 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
√    √  
menggunakan bahasa lisan 
seacara benar dan lancar 
√    √  
Menggunakan bahasa tulis dengan 
benar dan lancar 
√    √  
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No Aspek yang diamati Dilaksanakan Skor 
Ya Tidak 1 2 3 4 
Memantau kemajuan belajar siswa √    √  
Melakukan evaluasi akhir sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
√    √  
4. Kegiatan Akhir       
Membuat kesimpulan dengan 
melibatkan siswa 
√     √ 
Memberikan tugas kepada siswa √    √  
 Jumlah skor   73 
 Persentase = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥
 x 100% 87% 
Berdasarkan tabel di atas, aspek-aspek yang diamati dalam pembelajaran 
bangun ruang melalui model bangun ruang pada siklus I pertemuan 1 sebagai 
berikut. 
(1) Prapembelajaran 
Guru sudah menyiapkan media pembelajaran dengan baik. Guru dalam 
memeriksa kesiapan siswa sudah sangat baik karena guru benar-benar 
memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai pembelajaran. 
(2) Kegiatan awal 
Guru melakukan apersepsi dengan baik, yaitu menanyakan pada siswa 
tentang hal-hal yang berhubungan dengan rusuk dan sisi yang sejajar serta 
berpotongan. Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan rencana kegiatan 
yang akan dilakukan dengan sangat baik. 
(3) Kegiatan Inti 
Guru menguasai materi dengan sangat baik. Penyampaian dilakukan dengan 
baik. Guru juga mengaitkan materi pembelajaran dengan materi yang relevan dan 
realitas dengan baik. Pembelajaran dilakukan dengan sangat baik, sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai dan tingkat perkembangan siswa. 
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Guru melaksanakan pembelajaran secara kontekstual. Pembelajaran yang 
dilakukan berorientasi padakegiatan siswa. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengkontruksi pengetahuannya melalui media yang digunakan. Guru 
menggunakan media secara efektif dan efisien. Penggunaan bahasa lisan dan tulis 
dilakukan dengan baik. Guru memantau kemajuan siswa dengan bertanya jawab 
mengenai materi ajar. 
(4) Kegiatan Akhir 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. Siswa diminta mengerjakan tugas yang kemudian dijadikan tugas 
rumah. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui persentase observasi aktivitas 
guru kelas V SD N Bendo 3 dalam proses pembelajaran matematika materi sifat-
sifat bangun ruang siklus II pertemuan 1 yaitu sebesar 87% termasuk kategori baik 
sekali. 
b) Observasi Aktivitas Siswa 
Tabel 18. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 
No. Aktivitas yang diamati Jumlah Siswa Persentase 
1. Siswa antusias mengikuti proses 
pembelajaran 
9 90% 
2. Siswa terlihat aktif dalam proses 
pembelajaran 
8 80% 
3. Siswa dapat menggunakan media 
pembelajaran 
10 100% 
4. Siswa dapat bekerjasama dengan 
teman (kelompoknya) 
8 80% 
5. Siswa berani mengeluarkan 
pendapatnya 
3 30% 
6. Siswa berani menjawab pertanyaan  5 50% 
7. Siswa patuh terhadap aturan (guru) 8 80% 
 Rata-rata (%) 73% 
83 
 
Berdasarkan tabel di atas, aspek-aspek yang diamati dalam pembelajaran 
sifat-sifat bangun ruang melalui model bangun ruang pada Siklus II pertemuan 1 
sebagai berikut. 
(1) Sebagian besar siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran sifat-sifat bangun 
ruang menggunakan model bangun ruang. Persentase keantusiasan siswa 
sebesar 90%. Masih ada satu siswa yang gaduh dan tidak konsentrasi pada 
pembelajaran. 
(2) Sebagian siswa sudah terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Sebagian yang 
lain masih ramai sendiri. Persentase keaktifan siswa sebesar 80%. 
(3) Seluruh siswa dapat menggunakan media pembelajaran dengan efektif dan 
efisien. Persentase siswa yang dapat menggunakan media pembelajaran sebesar 
100%. 
(4) Sebagian besar siswa dapat bekerjasama dengan kelompoknya. Mereka saling 
membagi tugas untukmengerjakan lembar kerja. Persentasenya sebesar 80%. 
(5) Ada beberapa siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya. Sebagian besar 
siswa masih malu-malu dan kurang percaya diri. Persentase yang berani 
mengemukakan pendapat sebesar 30%. 
(6) Sebagian siswa sudah berani menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. 
Sebagian yang lain masih malu-malu. Persentase siswa yang berani menjawab 
pertanyaan sebesar 50% 
(7) Sebagian siswa sudah mematuhi aturan yang disepakati bersama. Sebagian 
lainnya masih perlu bimbingan. Persentase siswa yang patuh sebesar 80%. 
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Berdasarkan tabel di atas mka dapat diketahui persentase observasi aktivitas 
siswa kelas V SD N Bendo 3 dalam proses pembelajaran Matematika materi sifat-
sifat bangun ruang siklus II pertemuan 1 yaitu sebesar 73%, termasuk kategori baik. 
Tabel 19. Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus I dengan Siklus II 
Siklus Persentase Aktivitas Siswa 
I 55,7% 
II 73% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran sifat-sifat bangun ruang menggunakan model bangun 
ruang mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata persentase aktivitas siswa 
sebesar 55,7%. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 73%. 
d. Refleksi 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus II, kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik dan lancar bila dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran 
pada siklus I. Adapun refleksi pada siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Perhatian, semangat dan keaktifan siswa dalam kegiatan sudah meningkat. 
2) Diskusi dapat berjalan lebih aktif karena kerjasama siswa dalam kelompok 
sudah terlihat kompakdan sudah terjadi pembagian tugas yang baik. 
3) Keberanian siswa untuk mempresentasikan hasil kerja mereka di hadapan 
teman-temannya dan bertanya atau menanggapi jawaban dari siswa yang 
presentasi di depan kelassudah meningkat. 
Dari pelaksanaan siklus II maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai yang 
diperoleh siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan. Pada siklus II 
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ketentuan siswa yang telah mencapai nilai di atas KKM sedah lebih dari 80% yaitu 
100% dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus II yaitu 86,4. 
Berdasarkan indikator keberhasilan pada BAB III, jika ketuntasan belajar 
siswa sudah lebih dari 80% maka peningkatan hasil belajar sifat-sifat bangun ruang 
menggunakan model bangun ruang dikatakan sudah berhasil dan penelitian 
dihentikan. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan data hasil tes pada pratindakan yang dilakukan peneliti, 
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 61,7 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai 
terendah yaitu 46. Sedangkan siswa yang tuntas belajar atau sudah mencapai KKM 
yang telah ditetapkan yakni 70 berjumlah 4 siswa atau 40% dan siswa yang belum 
tuntas belajar berjumlah 6 siswa atau 60%. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang masih rendah. Oleh karena itu perlu 
adanya tindakan yang dilakukan dengan segera untuk meningkatkan hasil belajar 
tersebut. 
Peneliti memilih tindakan berupa penggunaan model bangun ruang untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan pendapat Piaget bahwa anak pada 
usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret (Rahyubi, 2012: 131). 
Pada tahp ini, anak belum dapat menghadpi hal-hal yang abstrak (tak berwujud) 
dengan baik. Anak masih memerlukan bantuan benda-benda konkret untuk 
memahami konsep-konsep yang abstrak. Melalui kegiatan mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukannya. 
Dengan begitu pengetahuan yang diperolehnya lebih bermakna dan memberi kesan. 
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Dalam penelitian ini setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Pada siklus II tahap-tahap yang dilakukan merupakan 
perbaikan dari siklus I. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data tes 
yang berupa hasil belajar siswa serta data non tes yang terdiri dari hasil observasi 
dan dokumentasi. 
Nilai rata-rata kelas pada pembelajaran siklus I menunjukkan peningkatan 
bila dibandingkan dengan tahap pratindakan, yaitu dari 61,7 menjadi 72,5. Nilai 
tertnggi 86 dan nilai terendah 60. Sementara persentase siswa yang telah mencapai 
KKM pada siklus I meningkat 30% dari 40% pada pratindakan menjadi 70% pada 
siklus I. Sedangkan siswa yang tuntas belajar atau sudah mencapai KKM yang telah 
ditetapkan yakni 70 berjumlah 7 siswa dan siswa yang belum tuntas belajar 
berjumlah 3 siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa yang terjadi pada siklus I karena dengan 
adanya penggunaan media yang berupa modelbangun ruang. Siswa secara aktif 
melakukan  pengamatan terhadap model-model bangun ruang yang disiapkan guru. 
Melalui penggunaan model-model bangun ruang, siswa belajar secara lebih konkret 
dan menemukan sendiri konsep materi tentang sifat-sifat bangun ruang dan jaring-
jaring bangun ruang sehingga akan lebih mudah memahami dan mengingat konsep 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget (Sugihartono dkk, 2012: 109) 
bahwa dalam belajar siswa harus mengalami sendiri dan terlibat langsung secara 
realistik dengan objek yang dipelajarinya. Belajar harus bersifat aktif. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Brunner (Sugihartono, 2012: 111) mengemukakan 
bahwa dalam belajar siswa berkmunikasi dengan lingkungannya melalui eksplorasi 
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dan manipulasi objek, membuat pertanyaan dan melakukan eksperimen. 
Menurutnya, untuk memulai belajar konsep dan prinsip siswa harus 
mengkonstruksi sendiri konsep dan prinsip yang dipelajari itu. 
Pada penelitina siklus I persentase keberhasilannya belum mencapai 80% 
karena baru mencapai 70% dari jumlah siswa yang mendapat nilai > 70. Untuk itu 
penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan melihat catatan-catatan penting yang ,asih 
perlu direfleksikan lagi untuk pembelajaran berikutnya. 
Pelaksanaan tndakan siklus II ini merupakan tindak lanjut dari siklus I. Pada 
siklus I ditemukan faktor penyebab kurang tercapainya indikator keberhasilan 
diantaranya siswa masih kurang semangat dan kurang aktif ketika diskusi 
kelompok, waktu kurang efektif, alat peraga dijadikan mainan, siswa masih takut 
dan malu untuk mengemukakan pendapatnya, siswa yang aktif bertanya dan 
menyampaikan pendapat masih sedikit, ketika menunggu giliran untuk presentasi 
siswa malah bercanda dan bermain dengan teman kelompoknya. 
Tindakan yang dilakukan pada siklus II masih tahap menggunakan alat peraga 
yaitu model bangun ruang. Guru juga lebih intensif memeberikan bimbingan pada 
kelompok-kelompok dalam diskusi dan memotivasi siswa agar lebih berani dalam 
menyampaikan pendapat ketika presentasi. Guru mengintruksikan dengan jelas 
kepada semua kelompok agar membagi tugas terlebih dahulu sehingga semua siswa 
bekerja, merasa bertanggung jawab dan waktu tidak terbuang sia-sia. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Kemp dan Dayton ( Arsyad, 2011: 21-23) bahwa peran guru 
ketika melakukan pembelajaran menggunakan media tidak lagi terpusat pada 
penjelasan bahan pelajaran yang berulang-ulang. Guru dapat memusatkan perhatian 
88 
 
kepada aspek penting lain dalam proses pembelajaran, misalnya sebagai konsultan 
siswa. Peran guru lebih banyak pada motivasi dan mendorong kegiatan siswa serta 
sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa dalam proses rekonstruksi ide dan 
konsep matematika. 
Adanya upaya perbaikan tindakan pada siklus II ini, maka hasil pembelajaran 
menjadi meningkat jika dibandingkan dengan pratindakan dan siklus I. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 20. Perbandingan Hasil Belajar pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. Nilai Tertinggi 80 60 73 
2. Nilai Terendah 46 86 100 
3. Nilai Rata-rata 61,7 72,5 86,4 
4. Persentase Ketuntasan 40% 70% 100% 
 
Jika nilai rata-rata yang dicapai siswa pada pratindakan, siklus I, dan siklus II 
disajikan dengan diagram maka hasilnya adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 9 . Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Siswa pada Pratindakan, Siklus 
I dan Siklus II 
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Berdasarkan diagram di atas, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan 
pada setiap tahapan penelitian. Pada tahap pratindakan nilai rata-rata siswa 
mencapai 61,7 dan pada siklus I meningkat menjadi 72,5 kemudian meningkat lagi 
pada siklus II menjadi 86,4. Sedangkan diagram perbandingan persentase 
ketuntasannya adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 10. Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan Siswa pada 
Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan diagram di atas, persentase siswa yang telah mencapai KKM 
juga semakin meningkat selama penelitian. Pada tahap pratindakan persentase 
ketuntasannya baru mencapai 40% sedangkan pada siklus I ketuntasan siswa 
meningkat menjadi 70% akan tetapi ketuntasan ini belum mencapai kriteria yang 
ditetapkan yaitu 80% sehingga dilakukan tindakan siklus II. Pada tindakan siklus II 
ketuntasan siswa meningkat lagi menjadi 100% artinya sudah mencapai kriteria 
ketuntasan yang dtetapkan peneliti sehingga penelitian dihentikan. Sedangkan 
siswa yang tidak tuntas belajar mwngalami penurunan disetiap tahapan penelitian. 
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Pada pratindakan siswa yang tidak tuntas belajar mencapai 60% pada siklus I 
menurun menjadi 30% dan pada siklus II menurun lagi menjadi 0%. 
Selain peningkatan hasil belajar, penggunaan media yang berupa model 
bangun ruang juga mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran matematika materi sifat-sifat bangun ruang. Peningkatan aktivitas 
siswa dilihat  dari keantusiasan siswa dalam mengikut proses pembelajaran, 
keterlibatan siswa dalam menggunakan media, kerja sama dalam kelompok, 
keberanian mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan guru, serta 
kepatuhan dalam mengikuti aturan yang disepakati. Peningkatan aktivitas siswa 
dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
Gambar 11. Diagram Perbandingan Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa pada 
Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata penelitian 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bangun ruang menggunakan media yang 
berupa model bangun ruang mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata 
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persentase observasi siswa sebesar 55.7% yang kemudian meningkat pada siklus II 
menjadi 73%. 
Peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa ini bisa terjadi dikarenakan 
penggunaan media yang berupa model bangun ruang pada proses pembelajaran 
sifat-sifat bangn ruang. Siswa terlibat aktif dalam mengkonstruksikan 
pengetahuannya melalui bantuan model bangun ruang. Selain itu, siswa juga 
bekerja sama dan bertanggung jawab saat melakukan kegiatan dalam kelompoknya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini memiliki keterbatasan yaitu peningkatan hasil 
belajar siswa kelas V SD Negeri Bendo 3hanya dilihat dari penggunaan media yang 
berupa model bangun rung, padahal faktor lain juga berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas V SD N Bendo 3.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
Penggunaan media berupa model bangun ruang dalam pembelajaran sifat-
sifat bangun ruang yang dibuat warna-warni dapat menarik minat peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat menggugah motivasi belajarnya. 
Selain itu, model bangun ruang ini ringan, mudah dibawa dan dipindah tempatkan 
karena terbuat dari kertas asturo yang dilapisi kertas karton, sehingga dapat mudah 
diangkat oleh peserta didik guna mengamati bentuk dan sifat-sifat dari bangun 
ruang. Pada situasi ini ternyata siswa mampu memahami materi yang disampaikan 
oleh guru menjadi lebih mudah dari biasanya sehingga berdampak pada hasil 
belajar siswa yang meningkat. 
Meningkatnya hasil belajar pada siswa kelas V SD Negeri Bendo 3 
dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan siswa 
pada setiap tahapan penelitian. Pada tahap pratindakan nilai rata-rata siswa 
mencapai 61,7 dan pada siklus I meningkatkan menjadi 72,5 kemudian meningkat 
lagi pada siklus II menjadi 86,4. Sementara persentase ketuntasan siswa pada tahap 
pratindakan baru mencapai 40% sedangkan pada siklus I ketuntasan siswa 
meningkat menjadi 70% kemudian meningkat lagi pada siklus II menjadi 100%. 
Penggunaan media berupa model bangun ruang dalam pembelajaran sifat-
sifat bangun ruang pada siswa kelas V SD Negeri Bendo 3 dapat meningkatkan 
93 
 
kualitas proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran dari siklus I sebesar 55,7% dan meningkat pada 
siklus II menjadi 73% yang termasuk daam kategori baik. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disajikan saran-saran 
sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Pembelajaran menggunakan media ternyata menarik perhatian siswa dan 
mampu merangsan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
hasil belajar dapat meningkat. Akan lebih baik jika guru menggunakan media juga 
pada matei pembelajaran yang lain selain sifat-sifat bangun ruang, agar siswa dapat 
memahami lebih baik terhadap materi yang diajarkan. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Perlu adanya kerjasama antara kepala sekolah dan guru untuk bersama-sama 
dalam pengadaan dan pemanfaatan fasilitas media pembelajaran untuk anak 
didiknya sehingga dapat menunjang hasil belajar. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan kajian untuk dapat dimanfaatkan dalam penulisan karya ilmiah 
selanjutnya. Mengingat peneliti ini masih sengat sederhana dan apa yang dihasilkan 
dari penelitian ini bukanlah akhir, sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
guna memastikan bermanfaatnya penelitian ini khususnya dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Soal Pretest 
Jawablah soal di bawah ini dengan benar! 
1. Caping merupakan benda yang menyerupai bangun ruang.... 
2. Gambar di samping adalah bangun ruang 
berbentuk.... 
3. Bangun di sampng mempunyai berapa rusuk? 
4. Bangun di samping mempunyai berapa  sisi? 
 
5. Gambar di samping merupakan bangun ruang 
berbentuk.... 
6. Bangun ruang di samping mempunyai berapa 
rusuk? 
7. Bangun ruang di samping mempunyai .... sisi dan 
mempunyai .... titik sudut. 
8. Balok mempunyai ... sisi dan mempunyai .... rusuk. 
9. Sebutkan salah satu contoh benda yang menyerupai kubus! 
10. Tabung adalah bangun ruang yang mempunyai .... sisi 
11. Apakah tabung mempunyai titik sudut? Jika iya, berapakah titik sudutnya? 
12. Limas tegak segitiga mempunyai .... sisi dan mempunyai ... sudut. 
13. Penghapus papan tulis mempunyai bentuk yang menyerupai bangun ruang.... 
14. Kerucut mempunyai berapa sisi? 
15. Prisma tegak segitiga mempunyai .... sisi dam mempunyai ....  rusuk.
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Lampiran 2. Kunci Jawaban Soal Pretest 
1.  Kerucut 
2. Limas tegak segiempat 
3. 8 rusuk 
4. 5 sisi 
5. Kubus 
6. 12 rusuk 
7. 6 sisi dan 8 titik sudut 
8. 6 sisi dan 12 rusuk 
9. Dadu, rubrik 
10. 3 sisi 
11. Tidak mempunya titik sudut 
12. 4 sisi dan 4 titik sudut 
13. Balok 
14. 2 sisi 
15. 5 sisi dan 9 rusuk
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
Nama Sekolah : SD Negeri Bendo 3 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI  
3. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun. 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bagun ruang. 
C. INDIKATOR 
6.2.1 Menyebutkan bentuk-bentuk dari bangun ruang. 
6.2.2 Menyebutkan sifat-sifat dari kubus. 
6.2.3 Menyebutkan sifat-sifat dari balok. 
6.2.4 Menyebutkan sifat-sifat prisma tegak segitiga. 
6.2.5 Menyebutkan sifat-sifat tabung.  
6.2.6 Menyebutkan sifat-sifat limas tegak segitiga. 
6.2.7 Menyebutkan sifat-sifat limas tegak segiempat. 
6.2.8 Menyebutkan sifat-sifat kerucut. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN  
 Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati model bangun 
ruang, siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk bangun ruang dengan 
benar. 
 Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati model bangun 
ruang kubus, siswa dapat meyebutkan sifat-sifat dari kubus dengan benar. 
 Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati model bangun 
ruang balok, siswa dapat meyebutkan sifat-sifat dari balok dengan benar. 
 Setelah mengamati model bangun ruang prisma tegak segitiga, siswa dapat 
menyebutkan sifat-sifat dari prisma tegak segitiga dengan benar. 
 Setelah mengamati model bangun ruang tabung, siswa dapat menyebutkan 
sifat-sifat tabung dengan benar. 
 Setelah mengamati model bangun ruang limas tegak segitiga, siswa dapat 
menyebutkan sifat-sifat limas tegak segitiga dengan benar. 
 Setelah mengamati model bangun ruang limas tegak segiempat, siswa dapat 
menyebutkan sifat-sifat limas tegak segiempat dengan benar. 
 Setelah mengamati model bangun ruang kerucut, siswa dapat menyebutkan 
sifat-sifat kerucut dengan benar. 
Karakter siswa yang diharapkan :  
Kerjasama, tanggungjawab, dan aktif. 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 
 Bentuk-bentuk bangun ruang (kubus, balok, prisma tegak segitiga, tabung, 
limas tegak segitiga, limas tegak segiempat, dan kerucut) 
 Sifat-sifat bangun ruang (kubus, balok, prisma tegak segitiga, tabung, limas 
tegak segitiga, limas tegak segiempat, dan kerucut) 
F. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, dan pengamatan. 
Pendekatan : Kontekstual 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan ke I 
A. Kegiatan awal (7 menit) 
1. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. 
2. Guru mengucapkan salam untuk membuka pelajaran. 
3. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa. 
4. Guru menanyakan kabar dan menanyakan kehadiran siswa. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan “apakah kalian tahu 
berbentuk bangun apakah penghapus papan tulis ini?” atau 
menanyakan benda lain yang ada di dalam kelas yang berbentuk 
bangun ruang. 
6. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat dalam mengikuti 
pelajaran. 
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7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan dan tujuan yang ingin dicapai dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
B. Kegiatan inti ( 55 menit) 
Eksplorasi  
1. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang masig-masing 
kelompoknya beranggotakan 3-4 siswa. 
2. Siswa dibagikan model bangun ruang (kubus, balok, prisma tegak 
segitiga, dan tabung). 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait nama, bentuk, dan sifat-
sifat bangun ruang tersebut. 
4. Siswa membaca buku untuk menambah pengetahuan tentang bangun 
ruang (kubus, balok, prisma tegak segitiga, dan tabung). 
Elaborasi  
1. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa yang dibagikan oleh guru 
2. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya tentang sifat-sifat 
bangun ruang menggunakan model bangun ruang ( kubus, balok, 
prisma tegak segitiga, dan tabung) 
3. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas 
Konfirmasi  
1. Siswa bersama dengan guru membahas  hasil pekerjaan temannya yang 
dipresentasikan di depan kelas tadi 
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2. Siswa dan guru membahas tentang hal yang belum diketahui oleh 
siswa. 
C. Penutup (8 menit) 
1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.  
2. Siswa merefleksi kegiatan apa saja yang telah dilakukan selama 
pembelajaran. 
3. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa. 
4. Guru mengucapkan salam. 
Pertemuan ke II 
A. Kegiatan awal (5 menit) 
1. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. 
2. Guru mengucapkan salam untuk membuka pelajaran. 
3. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa. 
4. Guru menanyakan kabar dan menanyakan kehadiran siswa. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan “apakah kalian tahu 
berbentuk bangun apakah penghapus papan tulis ini?” atau 
menanyakan benda lain yang ada di dalam kelas yang berbentuk 
bangun ruang. 
6. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat dalam mengikuti 
pelajaran. 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang  akan 
dilaksanakan dan tujuan yang ingin dicapai dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
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B. Kegiatan inti ( 45 menit) 
Eksplorasi  
1. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang masig-masing 
kelompoknya beranggotakan 3-4 siswa. 
2. Siswa dibagikan model bangun ruang (limas tegak segitiga, limas tegak 
segiempat, dan kerucut). 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait nama, bentuk, dan sifat-
sifat bangun ruang tersebut. 
4. Siswa membaca buku untuk menambah pengetahuan tentang bangun 
ruang (limas tegak segitiga, limas tegak segiempat, dan kerucut). 
Elaborasi  
1. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa yang dibagikan oleh guru 
2. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya tentang sifat-sifat 
bangun ruang menggunakan model bangun ruang ( limas tegak segitiga, 
limas tegak segiempat dan kerucut), 
3. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas 
Konfirmasi  
1. Siswa bersama dengan guru membahas  hasil pekerjaan temannya yang 
dipresentasikan di depan kelas tadi 
2. Siswa dan guru membahas tentang hal yang belum diketahui oleh 
siswa. 
Penutup (20 menit) 
1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.  
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2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Siswa merefleksi kegiatan apa saja yang telah dilakukan selama 
pembelajaran. 
4. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa. 
5. Guru mengucapkan salam. 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  
Sumber : 
Utomo, Dwi Priyoto dan Ida Arijanny. (2009). Matematika untuk SD Kelas V 
SD/ MI. Jakarta: PT Mentari Pustaka. 
Media:  
Model Bangun Ruang (kubus, balok, prisma tegak segitiga, tabung limas tegak 
segitiga, limas tegak segiempat, dan kerucut). 
I. PENILAIAN  
1. Penilaian hasil 
Jenis  : tes tertulis 
Bentuk  : isian singkat 
2. Kriteria keberhasilan 
a. Siswa dianggap berhasil jika mendapat nilai > 70. 
b. Permbelajaran dianggap berhasil jika 80% siswa mendapatkan nilai 
>70. 
 
 
106 
 
 
Yogyakarta, 19 April 2017 
 
107 
 
Lampiran 4. Soal Siklus I 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Nama bangun ruang di samping adalah ........... 
2. Bangun di samping terbentuk dari ......... rusuk 
3. Bangun di samping terbentuk dari ..... sisi 
4. Sebutkan salah satu contoh benda yang 
menyerupai bangun ruang di samping! 
 
5. Sebutkan salah satu benda yang berbentuk seperti 
bangun di samping! 
6. Berapakah sisi yang dimiliki oleh bangun ruang 
di samping? 
7. Bangun ruang di samping mempunyai ....... titik 
sudut dan ....... rusuk.  
 
8. Benda di samping merupakan contoh dari bangun 
ruang yang berbentuk .......... 
9. Benda pada gambar di samping memiliki 
.........sisi dan memiliki ........ sudut. 
 
10. Gambar di samping merupakan tenda yang 
berbentuk menyerupai bangun ruang ............ 
 
 
 
11. Nama lain dari balok adalah ...........  
12. Sebutkan sifat-sifat dari  balok yang kamu ketahui! (minimal 2)
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13. Sebutkan sifat-sifat dari limas tegak segiempat!  (minimal 2) 
14. Aku adalah sebuah bangun ruang yang mempunyai 2 rusuk, aku memiliki 3 
sisi dan aku tidak mempunyai titik sudut, ayo tebak siapa aku? 
15. Aku adalah bangun ruang yang memiliki 6 rusuk, memiliki 4 sisi dan aku 
mempunyai 4 titik sudut. Ayo tebak siapakah aku? 
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Siklus I 
1. Kerucut  
2. 1 rusuk 
3. 2 sisi 
4. Caping, topi ulang tahun 
5. Atap rumah, coklat toblerone 
6. 5 sisi 
7. 6 titik sudut dan 9 rusuk 
8. Kubus 
9. 6 sisi dan 8 titik sudut 
10. Prisma tegak segitiga 
11. Prisma tegak segiempat 
12. Memiliki 6 sisi, 8 titik sudut dan 12 rusuk 
13. Mempunyai 5 sisi, 5 titik sudut dan 8 rusuk 
14. Tabung 
15. Limas tegak segitiga 
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Lampiran 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Sifat-Sifat Bangun Ruang Menggunakan Model Bangun Ruang 
Siklus I Pertemuan I 
No Aspek yang diamati Dilaksanakan Skor 
Ya Tidak 1 2 3 4 
1. Prapembelajaran       
Menyiapkan ruang, alat, dan 
media 
√    √  
Memeriksa kesiapan siswa √   √   
2. Kegiatan Awal       
Melakukan apersepsi √    √  
Menyampaikan tujuan 
pembelajran dan rencana kegiatan 
 √     
3. Kegiatan Inti       
Menguasai materi pembelajaran √     √ 
Menyamaikan materi secara 
sistematis dan logis 
√    √  
Megaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang ada 
√    √  
Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan 
√    √  
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
dengan kontekstual 
√    √  
Berorientasi pada kegiatan siswa √    √  
Menggunakan waktu secara 
efisien 
√    √  
Menggunakan media 
pembelajaran secara efektif dan 
efisien 
√    √  
Melibatkan siswa dalam 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
√    √  
menggunakan bahasa lisan 
seacara benar dan lancar 
√    √  
Menggunakan bahasa tulis dengan 
benar dan lancar 
√    √  
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Memantau kemajuan belajar siswa √    √  
Melakukan evaluasi akhir sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
√    √  
4. Kegiatan Akhir       
Membuat kesimpulan dengan 
melibatkan siswa 
√    √  
Memberikan tugas kepada siswa √    √  
 Jumlah skor   63 
 Persentase = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥
 x 100% 75% 
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Lampiran 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Sifat-Sifat Bangun Ruang Menggunakan Model Bangun Ruang 
Siklus I Pertemuan I 
No. Aktivitas yang diamati Jumlah Siswa Persentase 
1. Siswa antusias mengikuti proses 
pembelajaran 
8 80% 
2. Siswa terlihat aktif dalam proses 
pembelajaran 
4 40% 
3. Siswa dapat menggunakan media 
pembelajaran 
7 70% 
4. Siswa dapat bekerjasama dengan 
teman (kelompoknya) 
7 70% 
5. Siswa berani mengeluarkan 
pendapatnya 
1 10% 
6. Siswa berani menjawab pertanyaan  3 30% 
7. Siswa patuh terhadap aturan (guru) 5 50% 
 Rata-rata (%) 50% 
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Lampiran 8. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Sifat-Sifat Bangun Ruang Menggunakan Model Bangun Ruang 
Siklus I Pertemuan 2 
No Aspek yang diamati Dilaksanakan Skor  
Ya Tidak 1 2 3 4 
1. Prapembelajaran       
Menyiapkan ruang, alat, dan 
media 
√     √ 
Memeriksa kesiapan siswa √    √  
2. Kegiatan Awal       
Melakukan apersepsi √    √  
Menyampaikan tujuan 
pembelajran dan rencana 
kegiatan 
√    √  
3. Kegiatan Inti       
Menguasai materi pembelajaran √    √  
Menyamaikan materi secara 
sistematis dan logis 
√    √  
Megaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang ada 
√    √  
Mengaitkan materi dengan 
realitas kehidupan 
√    √  
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
dengan kontekstual 
√    √  
Berorientasi pada kegiatan siswa √     √ 
Menggunakan waktu secara 
efisien 
√     √ 
Menggunakan media 
pembelajaran secara efektif dan 
efisien 
√    √  
Melibatkan siswa dalam 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
√    √  
menggunakan bahasa lisan 
seacara benar dan lancar 
√    √  
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Menggunakan bahasa tulis 
dengan benar dan lancar 
√    √  
Memantau kemajuan belajar 
siswa 
√    √  
Melakukan evaluasi akhir sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
√     √ 
4. Kegiatan Akhir       
Membuat kesimpulan dengan 
melibatkan siswa 
√    √  
Memberikan tugas kepada siswa √    √  
 Jumlah skor   69 
 Persentase = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥
 x 100% 82% 
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Lampiran 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Sifat-Sifat Bangun Ruang Menggunakan Model Bangun Ruang 
Siklus I Pertemuan 2 
No. Aktivitas yang diamati Jumlah Siswa Persentase 
1. Siswa antusias mengikuti proses 
pembelajaran 
9 90% 
2. Siswa terlihat aktif dalam proses 
pembelajaran 
5 50% 
3. Siswa dapat menggunakan media 
pembelajaran 
7 70% 
4. Siswa dapat bekerjasama dengan 
teman (kelompoknya) 
8 80% 
5. Siswa berani mengeluarkan 
pendapatnya 
2 20% 
6. Siswa berani menjawab pertanyaan  5 50% 
7. Siswa patuh terhadap aturan (guru) 7 70% 
 Rata-rata (%) 61,4% 
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Nama Sekolah : SD Negeri Bendo 3 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI  
3. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun. 
B. KOMPETENSI DASAR 
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bagun ruang. 
C. INDIKATOR 
7.2.1 Menyebutkan bangun ruang yang mempunyai sisi dan rusuk sejajar 
7.2.2 Membedakan bangun ruang yang memiliki sisi sejajar dengan bangun 
ruang yang tidak memilikinya. 
7.2.3 Membedakan bangun ruang yang memiliki rusuk sejajar dengan bangun 
ruang yang tidak memilikinya. 
7.2.4 Menyebutkan sisi yang sejajar pada kubus. 
7.2.5 Menyebutkan rusuk yang sejajar pada kubus. 
7.2.6 Menyebutkan sisi yang sejajar pada balok. 
7.2.7  Menyebutkan rusuk yang sejajar pada balok. 
7.2.8 Menyebutkan rusuk yang sejajar pada limas tegak segi empat. 
7.2.9 Menyebutkan sisi yang sejajar pada prisma tegak segitiga. 
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7.2.10 Menyebutkan rusuk yang sejajar pada prisma tegak segitiga. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN  
 Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati model bangun 
ruang, siswa dapat menyebutkan bangun ruang yang mempunyai sisi dan 
rusuk sejajar 
 Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati model bangun 
ruang, siswa dapat membedakan bangun ruang yang memiliki sisi sejajar 
dengan bangun ruang yang tidak memilikinya.. 
 Setelah mendengarkan penjelasan guru dan mengamati model bangun 
ruang, siswa dapat membedakan bangun ruang yang memiliki rusuk sejajar 
dengan bangun ruang yang tidak memilikinya. 
 Setelah mengamati model bangun ruang kubus, siswa dapat menyebutkan 
sisi yang sejajar pada kubus. 
 Setelah mengamati model bangun ruang kubus, siswa dapat menyebutkan 
rusuk yang sejajar pada kubus. 
 Setelah mengamati model bangun ruang balok, siswa dapat menyebutkan 
sisi yang sejajar pada balok. 
 Setelah mengamati model bangun ruang balok, siswa dapat menyebutkan 
rusuk yang sejajar pada balok. 
 Setelah mengamati model bangun ruang limas tegak segiempat, siswa dapat 
menyebutkan rusuk yang sejajar pada limas tegak segi empat. 
 Setelah mengamati model bangun ruang prisma tegak segitiga, siswa dapat 
menyebutkan sisi yang sejajar pada prisma tegak segitiga. 
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 Setelah mengamati model bangun ruang prisma tegak segitiga, siswa dapat 
menyebutkan sisi yang sejajar pada prisma tegak segitiga. 
Karakter siswa yang diharapkan :  
Kerjasama, tanggungjawab, dan aktif. 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
 Bangun ruang yang memiliki sisi dan rusuk yang sejajar 
 Sisi dan rusuk yang sejajar pada setiap bangun ruang. 
F. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Metode  : ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, dan pengamatan. 
Pendekatan : Kontekstual 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
D. Kegiatan awal (5 menit) 
1. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. 
2. Guru mengucapkan salam untuk membuka pelajaran. 
3. Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa. 
4. Guru menanyakan kabar dan menanyakan kehadiran siswa. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan menggambarkan dua garis sejajar di 
apapn tulis yang kemudian di tarik garis lurusnya (menunjukkan bahwa 
kedua garis sejajar tersebut tidak pernah berpotongan). Kemudian guru 
menanyakan kepada siswa, dinamakan garis apakah kedua garis 
tersebut?” 
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6. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat dalam mengikuti 
pelajaran. 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan dan tujuan yang ingin dicapai dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
E. Kegiatan inti ( 50 menit) 
Eksplorasi  
1. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang masig-masing 
kelompoknya beranggotakan 3-4 siswa. 
2. Siswa dibagikan model bangun ruang yang memiliki sisi dan rusuk 
yang sejajar (kubus, balok, prisma tegak segitiga, dan limas tegak 
segiempat). 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang bangun ruang apa saja 
yang mempunyai sisi dan rusuk yang sejajar. 
4. Siswa mencari tahu sisi sejajar dan rusuk sejajar dari masing-masing 
bangun ruang tersebut. 
5. Siswa membaca buku untuk menambah pengetahuan tentang sisi dan 
rusuk sejajar pada bangun ruang. 
Elaborasi  
1. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa yang dibagikan oleh guru 
2. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya tentang sisi dan rusuk 
yang sejajar pada bangun ruang menggunakan model bangun ruang 
(kubus, balok, prisma tegak segitiga, dan limas tegak segiempat) 
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3. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas 
Konfirmasi  
1. Siswa bersama dengan guru membahas  hasil pekerjaan temannya yang 
dipresentasikan di depan kelas tadi 
2. Siswa dan guru membahas tentang hal yang belum diketahui oleh siswa. 
F. Penutup (15 menit) 
1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.  
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Siswa merefleksi kegiatan apa saja yang telah dilakukan selama 
pembelajaran. 
4. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa. 
5. Guru mengucapkan salam. 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  
Sumber : 
Utomo, Dwi Priyoto dan Ida Arijanny. (2009). Matematika untuk SD Kelas V 
SD/ MI. Jakarta: PT Mentari Pustaka. 
Media:  
Model Bangun Ruang (kubus, balok, prisma tegak segitiga, tabung limas tegak 
segitiga, limas tegak segiempat, dan kerucut). 
I. PENILAIAN  
1. Penilaian hasil  
Jenis  : tes tertulis 
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Bentuk  : isian singkat 
1. Kriteria Keberhasilan 
a. Siswa dianggap berhasil jika mendapat nilai > 70. 
b. Permbelajaran dianggap berhasil jika 80% siswa mendapatkan nilai > 
70.
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Lampiran 11. Soal Siklus II 
1. Apakah yang dimaksud dengan rusuk yang sejajar? 
2. Apakah yang dimaksud dengan sisi yang sejajar? 
 
3. rusuk yang sejajar dengan rusuk AB adalah 
rusuk... 
4. Sebutkan 3 rusuk yang sejajar dengan rusuk 
BF... 
5. Sisi ABCD sejajar dengan sisi... 
6. Sisi manakah yang sejajar dengan sisi ADHE? 
 
 
7. Rusuk DH seajar dengan rusuk... 
8. Sebutkan 3 rusuk yang sejajar dengan 
rusuk GH... 
9. Sisi BCGF sejajar dengan sisi... 
10. Sisi manakah yang sejajar dengan sisi 
ABFE? 
 
 
11. Apakah bangun di samping mempunyai rusuk 
yang sejajar? Sebutkan jika punya! 
12. Apakah bangun di samping mempunyai sisi 
yang sejajar? Sebutkan jika punya! 
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13. Apakah bangun di samping mempunyai rusuk 
yang sejajar? Sebutkan jika punya! 
14. Apakah bangun di samping mempunyai sisi 
yang sejajar? Sebutkan jika punya! 
 
 
 
 
 
 
15. Apakah bangun di samping mempunyai rusuk 
yang sejajar? 
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Lampiran 12. Kunci Jawaban Soal Siklus II 
1. Rusuk sejajar adalah dua garis pada bidang datar yang tidak berpotongan 
2. Sisi sejajar adalah dua bidangdatar dalam bangun ruang yang tidak 
berpotongan. 
3. Rusuk DC 
4. Rusuk AE, DH dan CG 
5. Sisi EFGH 
6. Sisi BCGF 
7. Rusuk GC 
8. Rusuk EF, AB, DC 
9. Sisi ADHE 
10. Sisi DCGH 
11. Punya, rusuk CF dengan AD dan rusuk AD dengan BE 
12. Tidak punya 
13. Punya, rusuk EF dengan GH dan rusuk FG dengan EH 
14. Tidak punya 
15. Tidak punya 
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Lampiran 13. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Sifat-Sifat Bangun Ruang Menggunakan Model Bangun Ruang 
Siklus II Pertemuan I 
No Aspek yang diamati Dilaksanakan  Skor  
Ya Tidak 1 2 3 4 
1. Prapembelajaran       
Menyiapkan ruang, alat, dan 
media 
√     √ 
Memeriksa kesiapan siswa √     √ 
2. Kegiatan Awal       
Melakukan apersepsi √    √  
Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan rencana 
kegiatan 
     √ 
3. Kegiatan Inti       
Menguasai materi pembelajaran √     √ 
Menyamaikan materi secara 
sistematis dan logis 
√     √ 
Megaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang ada 
√    √  
Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan 
√    √  
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
√     √ 
Melaksanakan pembelajaran 
dengan kontekstual 
√    √  
Berorientasi pada kegiatan siswa √    √  
Menggunakan waktu secara 
efisien 
√     √ 
Menggunakan media 
pembelajaran secara efektif dan 
efisien 
√     √ 
Melibatkan siswa dalam 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
√    √  
menggunakan bahasa lisan 
seacara benar dan lancar 
√    √  
127 
 
Menggunakan bahasa tulis dengan 
benar dan lancar 
√    √  
Memantau kemajuan belajar siswa √    √  
Melakukan evaluasi akhir sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
√    √  
4. Kegiatan Akhir       
Membuat kesimpulan dengan 
melibatkan siswa 
√     √ 
Memberikan tugas kepada siswa √    √  
 Jumlah skor   73 
 Persentase = 
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥
 x 100% 87% 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Sifat-Sifat Bangun Ruang Menggunakan Model Bangun Ruang 
Siklus II Pertemuan I 
No. Aktivitas yang diamati Jumlah Siswa Persentase 
1. Siswa antusias mengikuti proses 
pembelajaran 
9 90% 
2. Siswa terlihat aktif dalam proses 
pembelajaran 
8 80% 
3. Siswa dapat menggunakan media 
pembelajaran 
10 100% 
4. Siswa dapat bekerjasama dengan 
teman (kelompoknya) 
8 80% 
5. Siswa berani mengeluarkan 
pendapatnya 
3 30% 
6. Siswa berani menjawab pertanyaan  5 50% 
7. Siswa patuh terhadap aturan (guru) 8 80% 
 Rata-rata (%) 73% 
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Lampiran 15. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 16. Hasil Belajar Pretest Terendah 
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Lampiran 17. Hasil Belajar Pretest Tertinggi 
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Lampiran 18. Lembar Kerja Kelompok Siklus I Pertemuan I 
Anggota kelompok : 1.  
            2. 
            3. 
            4. 
1. Tujuan : untuk mengetahui sifat-sifat bangun ruang 
2. Alat dan bahan : 
 Pensil/ bolpoin 
3. Petunjuk cara mengerjakan : 
 Amati gambar bangun ruang yang ada pada sisi kiri. 
 Temukan sifat-sifat dari bangun ruang tersebut di sisi sebelah kanannya. 
 Guntinglah kolom sifat-sifat bangun ruang (di lembar terkahir). 
 Tempelkan potongan kolom sifat-sifat bangun ruang tersebut pada kolom 
yang berada di samping gambar bangun ruang yang sesuai. 
Jodohkanlah bangun ruang di bawah ini dengan sifat-sifatnya! 
1. Kubus      Sifat-Sifat Bangu Ruang 
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2. Balok 
 
 
 
 
3. Tabung 
 
  
 
 
 
  
4. Prisma tegak segitiga 
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Sifat-sifat bangun ruang : 
 Mempunyai 6 sisi yang bentuknya persegi 
 Mempunyai 12 rusuk sama panjang 
 Mempunyai 8 titik sudut 
 Alas berbentuk persegi 
 Mempunyai 6 sisi 
 Mempunyai 12 rusuk 
 Mempunyai 8 titik sudut 
 Alas berbentuk persegi panjang 
 Disebut juga sebagai prisma segi empat 
 Mempunyai 2 sisi 
 Mempunyai 1 rusuk 
 Mempunyai 0 titik sudut  
 Mempunyai 1 titik puncak 
 Mempunyai alas berbentuk lingkaran 
 Mempunyai 3 sisi 
 Sisi alas dan tutupnya berbentuk lingkaran 
 Mempunyai 2 rusuk 
 Mempunyai 0 titik sudut  
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Lampiran 19. Lembar Kerja Kelompok Siklus I Pertemuan II 
Anggota kelompok : 1.  
            2. 
                3. 
             4. 
 
1. Tujuan : untuk mengetahui sifat-sifat bangun ruang 
2. Alat dan bahan : 
 Pensil/ bolpoin 
3. Petunjuk cara mengerjakan : 
 Amati gambar bangun ruang yang ada pada sisi kiri. 
 Temukan sifat-sifat dari bangun ruang tersebut di sisi sebelah kanannya. 
 Guntinglah kolom sifat-sifat bangun ruang (di lembar terkahir). 
 Tempelkan potongan kolom sifat-sifat bangun ruang tersebut pada kolom 
yang berada di samping gambar bangun ruang yang sesuai. 
Jodohkanlah bangun ruang di bawah ini dengan sifat-sifatnya! 
a. Limas Tegak Segitiga    Sifat-Sifat Bangu Ruang 
 
 
 
 
 
137 
 
b. Limas Tegak Segiempat 
 
 
 
 
 
c. Kerucut 
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Sifat-sifat bangun ruang :
 Mempunyai 5 sisi 
 Sisi yang berhadapan sama 
 Mempunyai 9 rusuk 
 Mempunyai 6 titik sudut 
 Sisi alas dan tutupnya berbentuk segitiga 
 Mempunyai 6 buah rusuk 
 Mempunyai 4 titik sudut 
 Memiliki 4 buah sisi 
 Sisi alasnya berbentuk segitiga 
 Mempunyai 5 sisi 
 Mempunyai 8 rusuk 
 Mempunyai 5 titik sudut 
 Sisi alasnya berbentuk segi empat 
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Lampiran 20. Hasil Belajar Siklus I Terendah 
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Lampiran 21. Hasil Belajar Siklus I Tertinggi 
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Lampiran 22. Lembar Kerja Kelompok Siklus II Pertemuan I 
Lembar Kerja Siswa 
Nama : 
Nomor : 
 
Tujuan : untuk mengetahui rusuk-rusuk yang sejajar pada bangun ruang 
Alat dan bahan : 
a. Pensil warna 
b. Penggaris 
Petunjuk cara mengerjakan : 
a. Amatilah gambar bangun ruang berikut! 
b. Bacalah soal yang terdapat di samping bangun ruang tersebut! 
c. Kerjakan soal dengan cermat! 
 
1. Rusuk EF sejajar dengan rusuk... 
2. Berilah warna ungu pada rusuk yang sejajar 
dengan rusuk CG! 
 
 
 
 
 
3. rusuk AB sejajar dengan rusuk... 
4. Berilah warna merah pada rusuk 
yang sejajar dengan rusuk DH! 
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Lampiran 23. Hasil Belajar Siklus II Terendah 
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Lampiran 24. Hasil Belajar Siklus II Tertinggi 
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Lampiran 25. Surat-Surat Ijin Penelitian 
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